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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam meningkatkan relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan rancangan randomized pretest–posttest control group design. Subjek penelitian dalam skenario analisis berjumlah 24 murid kelas XI SMA PGRI 2 Palembang, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing sebanyak 12 murid. Kelompok eksperimen memperoleh enam sesi layanan konseling kelompok berbasis CBT, sedangkan kelompok kontrol mengikuti layanan konseling kelompok konvensional. Pengumpulan data menggunakan skala relasi sosial sebanyak 26 butir yang mencakup lima aspek kualitas pertemanan, yaitu kebersamaan, konflik, bantuan dan dukungan, rasa aman, serta kedekatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA), dengan skor pretest sebagai kovariat. Hasil analisis data simulasi menunjukkan bahwa rata-rata skor relasi sosial kelompok eksperimen meningkat dari 70,25 menjadi 87,58, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 66,58 menjadi 70,17. Hasil ANCOVA menunjukkan perbedaan skor posttest teradjustasi yang signifikan antara kedua kelompok, F(1,21) = 181,350; p < 0,001, dengan selisih rata-rata teradjustasi sebesar 13,93 poin. Temuan ini menggambarkan potensi CBT sebagai pendekatan intervensi untuk mendukung peningkatan relasi sosial murid melalui perubahan pola pikir dan latihan perilaku interpersonal. 

Kata kunci: Cognitive Behavioral Therapy, konseling kelompok, relasi sosial, interaksi sosial, murid.



ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of guidance and counseling based on Cognitive Behavioral Therapy (CBT) in improving the social relationships of students who experience difficulties with social interaction. The study employs a quantitative approach using an experimental method with a randomized pretest–posttest control group design. The participants consisted of 24 eleventh-grade students from SMA PGRI 2 Palembang, divided into an experimental group and a control group, with 12 students in each. The experimental group received six sessions of CBT-based group counseling, while the control group participated in conventional group counseling. Data were collected using a 26-item social relationship scale covering five aspects of friendship quality: companionship, conflict, help and support, security, and closeness. Data analysis was conducted using both descriptive and inferential statistics, specifically Analysis of Covariance (ANCOVA), with pretest scores serving as a covariate. The results indicate that the mean social relationship score for the experimental group increased from 70.25 to 87.58, while the control group’s mean score rose from 66.58 to 70.17. The ANCOVA results reveal a significant difference in adjusted posttest scores between the two groups, F(1,21) = 181.350; p < 0.001, with an adjusted mean difference of 13.93 points. These findings highlight the potential of CBT as an intervention approach to support the improvement of students' social relationships through the modification of thought patterns and the practice of interpersonal behaviors.

Keywords: Cognitive Behavioral Therapy, group counseling, social relations, social interaction, students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Relasi sosial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan murid yang berperan dalam membentuk kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, menyesuaikan diri, dan membangun hubungan interpersonal yang positif. Dalam lingkungan sekolah, relasi sosial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan murid menjalin pertemanan, tetapi juga mencerminkan keterampilan memahami orang lain, menghargai perbedaan, memberikan dukungan sosial, serta menyelesaikan permasalahan interpersonal secara konstruktif. Relasi sosial yang positif memungkinkan murid memperoleh pengalaman sosial yang mendukung perkembangan pribadi, sosial, dan akademiknya. Sebaliknya, keterbatasan dalam membangun relasi sosial dapat menghambat keterlibatan murid dalam berbagai aktivitas pembelajaran dan kehidupan sekolah.
Relasi sosial yang sehat memiliki keterkaitan dengan keterlibatan dan penyesuaian murid di lingkungan pendidikan. Murid yang merasa diterima, dihargai, dan memperoleh dukungan dari teman sebaya cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dalam kegiatan sekolah. Hubungan sosial yang positif juga berkontribusi terhadap terbentuknya rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah, yang merupakan salah satu faktor pelindung bagi kesehatan mental dan kesejahteraan murid. Oleh sebab itu, pengembangan relasi sosial perlu menjadi perhatian dalam penyelenggaraan pendidikan, khususnya melalui layanan bimbingan dan konseling yang membantu murid mengembangkan kemampuan interpersonal secara optimal. 
Meskipun relasi sosial menjadi kebutuhan penting dalam perkembangan murid, tidak semua individu memiliki kemampuan yang sama dalam membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal. Sebagian murid mengalami kesulitan memulai percakapan, menyampaikan pendapat, bergabung dalam kelompok, menjalin pertemanan, maupun mempertahankan komunikasi dengan orang lain. Kesulitan tersebut dapat ditunjukkan melalui kecenderungan menarik diri dari aktivitas sosial, menghindari interaksi dengan teman sebaya, merasa tidak nyaman ketika berada dalam kelompok, atau memiliki kekhawatiran terhadap penilaian orang lain. Kondisi ini dapat membatasi kesempatan murid memperoleh pengalaman sosial yang diperlukan untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang positif.
Kesulitan interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun lingkungan sosialnya. Faktor internal dapat berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan keterampilan komunikasi, pengalaman interpersonal yang tidak menyenangkan, dan pola pikir negatif terhadap situasi sosial. Sementara itu, faktor eksternal dapat mencakup kurangnya dukungan teman sebaya, pengalaman penolakan sosial, lingkungan pertemanan yang kurang mendukung, serta terbatasnya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan interpersonal. Interaksi antara faktor internal dan eksternal tersebut dapat membentuk pola perilaku menghindar yang semakin membatasi kemampuan murid dalam membangun relasi sosial.
Dalam perspektif kognitif-perilaku, kesulitan interaksi sosial tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan keterampilan sosial, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh cara individu menginterpretasikan pengalaman sosial yang dihadapinya. Murid yang memiliki pemikiran seperti "teman-teman tidak menyukai saya", "saya pasti ditertawakan ketika berbicara", atau "saya tidak mampu bergaul dengan orang lain" berpotensi mengalami kecemasan, keraguan, dan kecenderungan menghindari situasi sosial. Pemikiran tersebut belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya, tetapi dapat memengaruhi respons emosional serta tindakan individu ketika berhadapan dengan orang lain. Ketika perilaku menghindar berlangsung secara berulang, kesempatan untuk memperoleh pengalaman sosial yang positif menjadi semakin terbatas. Hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku merupakan salah satu dasar konseptual dalam pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (selanjutnya disingkat CBT) (Beck, 2021).
Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy merupakan pendekatan intervensi psikologis yang menekankan keterkaitan antara proses kognitif, respons emosional, dan perilaku individu. Melalui pendekatan ini, individu dibantu untuk mengidentifikasi pikiran otomatis yang tidak adaptif, mengevaluasi ketepatan pemikirannya, mengembangkan interpretasi yang lebih realistis, serta mempraktikkan perilaku alternatif yang mendukung penyesuaian diri. Dalam konteks kesulitan interaksi sosial, CBT dapat diarahkan untuk membantu murid mengenali pemikiran yang menghambat keberanian berinteraksi, mengembangkan keyakinan yang lebih adaptif, dan melatih keterampilan sosial melalui pengalaman perilaku yang terencana (Beck, 2021).
Penerapan CBT dalam lingkungan pendidikan memiliki relevansi dengan kebutuhan layanan bimbingan dan konseling, khususnya bagi murid yang mengalami hambatan dalam penyesuaian sosial. Pendekatan ini memungkinkan guru bimbingan dan konseling membantu murid memahami hubungan antara pikiran dan perilaku sosial, sekaligus memberikan pengalaman latihan melalui aktivitas seperti restrukturisasi kognitif, bermain peran (role-playing), pemodelan perilaku (modeling), serta latihan perilaku dalam situasi sosial yang sebenarnya. Dengan demikian, intervensi tidak hanya diarahkan pada perubahan cara berpikir, tetapi juga pada pengembangan perilaku interpersonal yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CBT memiliki potensi untuk membantu mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kecemasan sosial dan keberfungsian interpersonal. Tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Tse et al. (2023) terhadap tujuh penelitian di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa beberapa program CBT berbasis sekolah memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kondisi pembanding dalam mengurangi gejala kecemasan sosial. Namun, penelitian tersebut juga mengidentifikasi keterbatasan kualitas bukti, khususnya terkait konsistensi pengukuran hasil, analisis statistik, dan kesetiaan pelaksanaan intervensi. Temuan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan prosedur intervensi dan pengukuran yang lebih terstruktur (Tse et al., 2023). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Xian et al. (2024) melalui tinjauan sistematis dan network meta-analysis terhadap 30 uji acak terkontrol dengan 1.547 partisipan menunjukkan bahwa CBT dalam format individual, kelompok, dan berbasis internet dapat membantu mengurangi gejala kecemasan sosial pada anak dan remaja. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa CBT kelompok memiliki manfaat terhadap peningkatan keberfungsian individu. Temuan ini memberikan dasar empiris bahwa CBT berpotensi digunakan untuk menangani hambatan psikologis yang memengaruhi keterlibatan individu dalam hubungan sosial. Meskipun demikian, pengurangan kecemasan sosial tidak dapat secara langsung disamakan dengan peningkatan kualitas relasi sosial karena kedua konsep tersebut memiliki indikator pengukuran yang berbeda (Xian et al., 2024). 
Lebih lanjut, tinjauan sistematis mengenai CBT untuk gangguan kecemasan pada anak dan remaja menemukan bahwa keberfungsian sosial atau hubungan dengan teman sebaya mengalami perbaikan dari waktu ke waktu pada sebagian besar penelitian yang ditelaah. Namun, bukti mengenai besarnya pengaruh CBT secara khusus terhadap kualitas hubungan sosial masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Hal ini memperlihatkan pentingnya penelitian yang secara langsung menempatkan relasi sosial sebagai variabel hasil, bukan hanya menggunakan pengurangan gejala kecemasan sebagai indikator keberhasilan intervensi. 
Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan bukti empiris mengenai efektivitas bimbingan dan konseling berbasis CBT yang secara khusus diarahkan pada peningkatan relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas penerapan CBT dalam penanganan kecemasan sosial, sedangkan penelitian ini menempatkan kemampuan membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal sebagai hasil utama intervensi. Relasi sosial dalam penelitian ini mencakup kemampuan menjalin komunikasi interpersonal, membangun hubungan positif dengan teman sebaya, menunjukkan kerja sama, memahami dan menghargai orang lain, serta mempertahankan hubungan sosial yang adaptif.
Melalui layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT, murid diharapkan mampu mengidentifikasi pemikiran negatif yang menghambat interaksi sosial, mengevaluasi keyakinan yang kurang adaptif, mengembangkan pemikiran alternatif yang lebih realistis, serta melatih perilaku sosial yang mendukung terbentuknya hubungan interpersonal positif. Proses tersebut penting untuk membantu murid mengembangkan keberanian memulai interaksi, menyampaikan pendapat, terlibat dalam kegiatan kelompok, dan membangun hubungan yang saling menghargai. Namun, efektivitas intervensi tersebut perlu dibuktikan melalui pengukuran yang sistematis sebelum dan sesudah pemberian layanan.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik bimbingan dan konseling berbasis bukti dalam bidang pribadi dan sosial. Melalui pengujian efektivitas layanan, penelitian dapat menghasilkan informasi mengenai perubahan relasi sosial murid setelah memperoleh intervensi CBT serta menyediakan dasar bagi guru bimbingan dan konseling untuk merancang layanan yang sesuai dengan kebutuhan murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan judul "Efektivitas Bimbingan dan Konseling Berbasis Cognitive Behavioral Therapy dalam Meningkatkan Relasi Sosial Murid yang Mengalami Kesulitan Interaksi Sosial."

B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah melakukan penelitian maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial sebelum diberikan layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy?
2. Bagaimana tingkat relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial setelah diberikan layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy?
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan relasi sosial antara murid yang memperoleh layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy dan murid pada kelompok pembanding?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian adalah:
1. Mendeskripsikan tingkat relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial sebelum diberikan layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy.
2. Mendeskripsikan tingkat relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial setelah diberikan layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy.
3. Menganalisis perbedaan peningkatan relasi sosial antara murid yang memperoleh layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy dan murid pada kelompok pembanding.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya berkaitan dengan penerapan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy dalam membantu murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai hubungan antara proses kognitif, respons emosional, perilaku interpersonal, dan kualitas relasi sosial murid.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai efektivitas pendekatan CBT dalam bidang bimbingan dan konseling pribadi-sosial serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada pengembangan intervensi untuk meningkatkan kemampuan relasi sosial murid.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid
Penelitian ini diharapkan membantu murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial dalam mengenali dan mengelola pemikiran negatif, mengembangkan keberanian berkomunikasi, meningkatkan kemampuan bekerja sama, serta membangun hubungan interpersonal yang lebih positif dengan teman sebaya.
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT sebagai alternatif intervensi untuk membantu murid yang mengalami hambatan dalam membangun dan mempertahankan relasi sosial. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program layanan yang lebih terarah, sistematis, dan dapat dievaluasi.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai pentingnya layanan bimbingan dan konseling dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang inklusif, komunikatif, dan mendukung hubungan interpersonal positif. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam merancang program penguatan kompetensi sosial murid.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam pengembangan penelitian mengenai intervensi CBT, keterampilan interpersonal, dan relasi sosial murid. Instrumen serta prosedur layanan yang disusun juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan dengan populasi, desain, dan konteks pendidikan yang berbeda.

E. Capaian Penelitian dan Sumbangan bagi Pembangunan
1. Capaian Penelitian
Penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan bukti empiris mengenai efektivitas layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy dalam meningkatkan relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Capaian utama yang ditargetkan adalah tersusunnya artikel ilmiah berdasarkan hasil penelitian untuk dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi. Selain itu, penelitian ini ditargetkan menghasilkan perangkat layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT yang mencakup panduan pelaksanaan layanan, materi intervensi, lembar kerja murid, serta instrumen pengukuran relasi sosial. 
Luaran penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pengembangan program bimbingan dan konseling pribadi-sosial di sekolah. Perangkat layanan yang dihasilkan juga dapat dikembangkan menjadi karya yang didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa hak cipta. Rencana target capaian tahunan penelitian disajikan pada Tabel 1.


Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan
	No.
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	
	Kategori
	Wajib
	Tambahan
	TS
	TS+1
	TS+2

	1
	Artikel jurnal nasional terakreditasi
	✓
	
	Submitted
	
	

	2
	Artikel prosiding nasional/ internasional
	
	✓
	
	Acecepted/ Published
	

	3
	Invited speaker dalam temu ilmiah
	
	
	
	
	

	4
	Visiting lecturer
	
	
	
	
	

	5
	HKI: Hak Cipta Panduan Layanan CBT
	
	✓
	Draft
	Terdaftar
	

	6
	Teknologi tepat guna
	
	
	
	
	

	7
	Model/ Panduan layanan BK Berbasis CBT
	
	✓
	Draft
	Tersusun, teruji/ direvisi
	

	8
	Buku Ajar (ISBN)
	
	✓
	
	Draft
	Draft

	9
	Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)
	2
	
	2
	
	


Keterangan: TS = tahun pelaksanaan penelitian; TS+1 = satu tahun setelah pelaksanaan; TS+2 = dua tahun setelah pelaksanaan. Tabel merupakan rencana target, bukan klaim luaran yang sudah tercapai. TKT 2–3 bersifat usulan awal dan perlu disesuaikan dengan pedoman penilaian kesiapan teknologi yang berlaku serta karakter produk penelitian sosial.

2. Sumbangan bagi Pembangunan
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pembangunan sumber daya manusia melalui penguatan kompetensi sosial murid di lingkungan pendidikan. Kemampuan membangun relasi sosial yang positif merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan individu karena berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, menghargai perbedaan, serta menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pengembangan relasi sosial murid perlu didukung melalui layanan pendidikan yang memperhatikan kebutuhan psikologis dan sosial secara menyeluruh.
Melalui penerapan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pendekatan layanan untuk membantu murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Intervensi yang berfokus pada pengembangan pemikiran adaptif dan keterampilan interpersonal diharapkan dapat mendukung terbentuknya perilaku sosial yang lebih positif, meningkatkan keterlibatan murid dalam kegiatan sekolah, serta memperkuat hubungan yang saling menghargai antarmurid.
Pada tingkat kelembagaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang berbasis bukti empiris. Guru bimbingan dan konseling dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai salah satu pertimbangan dalam merancang intervensi yang sesuai dengan kebutuhan murid. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan, penguatan lingkungan sekolah yang inklusif, serta pembangunan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan sosial dan interpersonal yang baik.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Relasi Sosial

1. Pengertian Relasi Sosial
Relasi sosial merupakan hubungan yang terbentuk antara individu dengan individu lain melalui proses komunikasi, interaksi, keterlibatan emosional, dan pengalaman sosial yang berlangsung secara berkesinambungan. Relasi sosial tidak hanya menunjukkan adanya kontak antara dua individu atau lebih, tetapi juga menggambarkan kualitas hubungan yang terbentuk, termasuk penerimaan, dukungan, kepercayaan, kedekatan, dan kemampuan mempertahankan hubungan interpersonal. Dalam lingkungan pendidikan, relasi sosial menjadi bagian penting dari perkembangan murid karena memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan interpersonal, memperoleh dukungan sosial, dan membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya.
Bukowski et al. (1994) menjelaskan bahwa kualitas hubungan pertemanan merupakan konsep multidimensional yang mencakup kebersamaan (companionship), konflik (conflict), bantuan (help/aid), rasa aman dalam hubungan (security), dan kedekatan (closeness). Kelima dimensi tersebut menunjukkan bahwa kualitas relasi sosial tidak cukup dipahami dari frekuensi individu berinteraksi dengan orang lain, tetapi juga perlu ditinjau dari pengalaman interpersonal yang diperoleh dalam hubungan tersebut. Hubungan yang berkualitas ditandai dengan adanya kebersamaan, dukungan, rasa aman, kedekatan emosional, serta kemampuan menghadapi konflik interpersonal (Bukowski et al., 1994). 
Wentzel (1998) mengemukakan bahwa hubungan sosial yang mendukung, baik dengan teman sebaya, guru, maupun orang tua, mempunyai keterkaitan dengan motivasi dan keterlibatan murid dalam kegiatan sekolah. Hubungan dengan teman sebaya yang memberikan dukungan sosial ditemukan berkaitan dengan orientasi tujuan prososial, sedangkan dukungan guru berkaitan dengan minat terhadap kegiatan pembelajaran dan tanggung jawab sosial. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa relasi sosial tidak hanya berkaitan dengan penerimaan interpersonal, tetapi juga mempunyai peranan dalam perkembangan perilaku sosial dan penyesuaian murid di sekolah (Wentzel, 1998). 
Selanjutnya, Wentzel dan McNamara (1999) menjelaskan bahwa penerimaan teman sebaya dan dukungan sosial berkaitan dengan perilaku prososial pada murid. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerimaan oleh teman sebaya memiliki hubungan langsung dengan perilaku prososial, sedangkan tekanan emosional berperan dalam hubungan antara persepsi dukungan sosial dan perilaku prososial. Dengan demikian, relasi sosial dapat dipahami sebagai kondisi interpersonal yang memberikan kesempatan kepada individu untuk mengembangkan perilaku saling membantu, menghargai, dan mendukung orang lain (Wentzel & McNamara, 1999). 
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, relasi sosial dapat disimpulkan sebagai hubungan interpersonal yang terbentuk dan dipertahankan melalui keterlibatan individu dengan orang lain, yang ditandai oleh adanya komunikasi, kebersamaan, penerimaan, dukungan, rasa aman, dan kedekatan sosial. Relasi sosial yang positif tidak hanya menggambarkan kemampuan individu melakukan interaksi, tetapi juga menunjukkan kualitas hubungan yang terbentuk melalui pengalaman interpersonal yang saling mendukung.
Dalam penelitian ini, relasi sosial didefinisikan sebagai kualitas hubungan interpersonal murid dengan teman sebaya di lingkungan sekolah yang ditunjukkan melalui kebersamaan, dukungan timbal balik, rasa aman dalam hubungan, kedekatan interpersonal, serta kemampuan mengelola konflik secara konstruktif. Definisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan dimensi dan indikator pengukuran relasi sosial sebagai variabel hasil penelitian.

2. Dimensi Relasi Sosial
Pengukuran relasi sosial dalam penelitian perlu didasarkan pada dimensi teoretis yang menggambarkan kualitas hubungan interpersonal. Salah satu kerangka yang relevan adalah Friendship Qualities Scale (FQS) yang dikembangkan oleh Bukowski et al. (1994). Instrumen tersebut mengukur kualitas hubungan pertemanan melalui lima dimensi yang berbeda tetapi saling berhubungan. Kerangka ini dipilih karena fokus penelitian diarahkan pada kualitas hubungan murid dengan teman sebaya, bukan semata-mata kemampuan melakukan keterampilan sosial.
a. Kebersamaan (Companionship)
Kebersamaan merupakan dimensi relasi sosial yang menggambarkan keterlibatan individu dalam aktivitas bersama teman sebaya. Kebersamaan ditunjukkan melalui adanya kesempatan untuk melakukan kegiatan, berbagi pengalaman, berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, dan menghabiskan waktu bersama secara sukarela. Dimensi ini memperlihatkan bahwa hubungan sosial tidak hanya terbentuk melalui kontak sesaat, tetapi melalui pengalaman bersama yang mendukung keberlanjutan hubungan interpersonal.
Dalam lingkungan sekolah, kebersamaan dapat terlihat ketika murid terlibat dalam kegiatan kelompok, berpartisipasi dalam aktivitas kelas, atau meluangkan waktu bersama teman di luar kegiatan pembelajaran. Murid yang memiliki kualitas kebersamaan yang baik cenderung mempunyai kesempatan lebih luas untuk membangun pengalaman sosial yang positif. Oleh karena itu, kebersamaan menjadi salah satu dimensi penting dalam memahami kualitas relasi sosial murid (Bukowski et al., 1994).
b. Konflik (Conflict)
Konflik merupakan dimensi yang menggambarkan adanya ketegangan, pertentangan, perselisihan, atau pengalaman interpersonal yang tidak menyenangkan dalam hubungan pertemanan. Konflik dapat muncul karena perbedaan pendapat, kesalahpahaman, persaingan, maupun ketidaksesuaian harapan antarindividu. Kehadiran konflik tidak selalu menunjukkan bahwa suatu hubungan harus berakhir, tetapi konflik yang sering terjadi dan tidak terselesaikan dapat menurunkan kualitas hubungan interpersonal. Dalam penelitian ini, dimensi konflik dipahami melalui rendahnya pengalaman konflik yang merusak hubungan serta kemampuan murid mengelola perbedaan pendapat secara konstruktif. Pengukuran dimensi ini perlu memperhatikan bahwa konflik dalam kerangka asli FQS merupakan dimensi pengalaman negatif, sehingga arah penskorannya berbeda dari dimensi positif lainnya (Bukowski et al., 1994).
c. Bantuan dan Dukungan (Help/Aid)
Bantuan dan dukungan merupakan dimensi yang menunjukkan kesediaan individu untuk memberikan maupun menerima bantuan dalam hubungan pertemanan. Dukungan dapat berupa bantuan praktis, perhatian, perlindungan, maupun keterlibatan dalam membantu teman menghadapi kesulitan. Hubungan sosial yang mendukung memungkinkan individu merasakan bahwa orang lain dapat memberikan bantuan ketika diperlukan.
Dalam lingkungan sekolah, dimensi ini dapat terlihat ketika murid bersedia membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, memberikan dukungan saat teman menghadapi masalah, atau menerima bantuan tanpa merasa terancam dalam hubungan pertemanan. Bantuan dan dukungan merupakan bagian penting dari kualitas relasi sosial karena mencerminkan adanya kepedulian dan hubungan timbal balik antarteman (Bukowski et al., 1994).
d. Rasa Aman dalam Hubungan (Security)
Rasa aman dalam hubungan merupakan dimensi yang menggambarkan keyakinan individu bahwa hubungan pertemanan dapat dipercaya, relatif stabil, dan tetap dapat dipertahankan ketika terjadi perbedaan atau permasalahan. Rasa aman memberikan kesempatan kepada individu untuk terlibat dalam hubungan interpersonal tanpa kekhawatiran yang berlebihan terhadap kemungkinan kehilangan teman atau tidak diterima. Dalam konteks murid, rasa aman dapat terlihat melalui kemampuan mempercayai teman, merasa diterima dalam hubungan pertemanan, dan memiliki keyakinan bahwa perbedaan pendapat tidak selalu mengakibatkan rusaknya hubungan. Dimensi ini penting karena menunjukkan kualitas hubungan yang lebih mendalam daripada sekadar keberadaan teman dalam lingkungan sosial (Bukowski et al., 1994).
e. Kedekatan (Closeness)
Kedekatan merupakan dimensi yang menggambarkan keterikatan emosional, perasaan diterima, dan pengalaman hubungan yang hangat antarteman. Kedekatan memungkinkan individu mengembangkan perasaan saling memahami, berbagi pengalaman pribadi secara wajar, serta merasakan bahwa hubungan pertemanan mempunyai makna dalam kehidupan sosialnya. Dalam lingkungan sekolah, kedekatan dapat terlihat ketika murid merasa nyaman berkomunikasi dengan teman, mampu berbagi pengalaman, dan merasakan adanya perhatian dalam hubungan pertemanan. Kedekatan tidak harus ditunjukkan melalui banyaknya teman yang dimiliki, tetapi melalui kualitas hubungan interpersonal yang memberikan pengalaman positif bagi individu (Bukowski et al., 1994). Kelima dimensi tersebut dapat digunakan untuk memahami kualitas relasi sosial murid secara lebih komprehensif. Untuk memperjelas kedudukan setiap dimensi dalam penelitian ini, pemetaan dimensi dan indikator operasional disajikan pada Tabel 2.1.


Tabel 2.1. Dimensi dan Indikator Relasi Sosial Murid
	No
	Dimensi
	Indikator operasional penelitian

	1
	Kebersamaan (Companionship)
	Keterlibatan dalam aktivitas bersama; kesempatan melakukan kegiatan dengan teman

	2
	Konflik (Conflict)
	Rendahnya perselisihan yang merusak hubungan; kemampuan mempertahankan hubungan saat berbeda pendapat

	3
	Bantuan dan dukungan (Help/Aid)
	Kesediaan membantu teman; pengalaman menerima dukungan teman

	4
	Rasa aman (Security)
	Kepercayaan terhadap teman; keyakinan terhadap keberlanjutan hubungan

	5
	Kedekatan (Closeness)
	Kenyamanan berbagi pengalaman; kehangatan dan keterikatan interpersonal


Diadaptasi secara konseptual dari Bukowski et al. (1994). Indikator operasional merupakan rumusan penelitian, bukan reproduksi langsung butir FQS.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Relasi Sosial
Relasi sosial murid terbentuk melalui keterkaitan antara karakteristik individu dan pengalaman yang diperoleh dalam lingkungan sosial. Faktor individual dapat memengaruhi kesiapan murid untuk terlibat dalam hubungan interpersonal, sedangkan faktor lingkungan menentukan kesempatan serta pengalaman sosial yang diterima. Oleh karena itu, kualitas relasi sosial tidak dapat dijelaskan hanya melalui kemampuan individu dalam berkomunikasi, tetapi perlu dipahami sebagai hasil hubungan timbal balik antara individu dan lingkungan sosialnya.
Salah satu faktor yang berhubungan dengan relasi sosial adalah penerimaan teman sebaya. Individu yang memperoleh penerimaan sosial memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan kelompok dan membangun hubungan interpersonal secara berkelanjutan. Sebaliknya, pengalaman penolakan dapat membatasi kesempatan individu untuk menjalin hubungan yang mendukung. Penerimaan teman sebaya juga memiliki hubungan dengan perkembangan perilaku prososial, yang menjadi salah satu karakteristik penting dalam hubungan interpersonal positif (Wentzel & McNamara, 1999).
Faktor berikutnya adalah dukungan sosial yang diperoleh individu dari lingkungan sekolah dan keluarga. Dukungan tersebut dapat memberikan pengalaman diterima, dihargai, dan diperhatikan sehingga membantu individu membangun hubungan sosial. Wentzel (1998) menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya, guru, dan orang tua mempunyai hubungan yang berbeda dengan motivasi serta perilaku sosial murid. Temuan ini memperlihatkan bahwa sumber dukungan sosial dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan penyesuaian sosial di sekolah.
Selain faktor lingkungan, interpretasi individu terhadap pengalaman sosial juga perlu diperhatikan. Murid yang cenderung menginterpretasikan situasi sosial sebagai ancaman atau menganggap dirinya tidak diterima dapat menunjukkan perilaku menghindar, meskipun keadaan sosial yang dihadapi belum tentu sesuai dengan penilaiannya. Dalam perspektif CBT, cara individu menafsirkan situasi berkaitan dengan respons emosional dan perilaku yang muncul. Oleh karena itu, pola pikir yang tidak adaptif dapat menjadi salah satu faktor yang mempertahankan kesulitan murid dalam membangun relasi sosial (Beck, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, faktor-faktor yang berkaitan dengan kualitas relasi sosial meliputi penerimaan teman sebaya, dukungan sosial, pengalaman interpersonal, kemampuan mengelola konflik, serta cara individu menginterpretasikan situasi sosial. Dalam penelitian ini, perhatian utama diarahkan pada pola pikir dan perilaku sosial yang dapat dikembangkan melalui layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT, tanpa mengabaikan pengaruh lingkungan sosial murid.
4. Pentingnya Relasi Sosial bagi Murid
Relasi sosial mempunyai peranan penting dalam mendukung perkembangan murid karena lingkungan sekolah merupakan tempat berlangsungnya berbagai pengalaman interpersonal. Melalui hubungan dengan teman sebaya, murid memperoleh kesempatan untuk belajar memahami perbedaan, mengembangkan kerja sama, memberikan dukungan, dan menghadapi konflik secara konstruktif. Pengalaman tersebut merupakan bagian dari perkembangan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Hubungan sosial yang positif juga berkaitan dengan penyesuaian murid terhadap tuntutan lingkungan sekolah. Wentzel (1998) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari orang tua, guru, dan teman sebaya mempunyai keterkaitan dengan aspek motivasi dan tujuan sosial murid. Dengan demikian, hubungan interpersonal yang mendukung memiliki relevansi tidak hanya terhadap kehidupan pertemanan, tetapi juga terhadap keterlibatan murid dalam aktivitas pendidikan.
Selain itu, relasi sosial dapat menjadi sumber dukungan emosional ketika murid menghadapi pengalaman yang tidak menyenangkan. Hubungan pertemanan yang ditandai oleh kedekatan, rasa aman, dan bantuan timbal balik menyediakan pengalaman interpersonal yang dapat mendukung penyesuaian individu. Dalam kajian mengenai pertemanan pada masa remaja, Bukowski et al. (2020) menjelaskan bahwa pertemanan mempunyai fungsi sebagai sumber kebersamaan, validasi, perlindungan, serta kesempatan untuk mengembangkan perilaku sosial yang sehat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, relasi sosial dapat dipandang sebagai salah satu aspek perkembangan murid yang perlu mendapatkan perhatian dalam layanan bimbingan dan konseling. Murid yang mengalami kesulitan membangun hubungan dengan teman sebaya memerlukan bantuan yang tidak hanya berfokus pada kemampuan memulai interaksi, tetapi juga pada pengembangan kualitas hubungan interpersonal yang saling mendukung. Oleh karena itu, peningkatan relasi sosial diposisikan sebagai tujuan utama intervensi dalam penelitian ini.

B. Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan membantu murid mencapai perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier secara optimal. Bimbingan dan konseling tidak hanya diarahkan untuk menangani permasalahan yang telah terjadi, tetapi juga untuk membantu individu mengenali potensi, memahami lingkungan, mengembangkan keterampilan, serta mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangannya.
American School Counselor Association (ASCA, 2023) menjelaskan bahwa program konseling sekolah berperan dalam mendukung perkembangan akademik, karier, serta sosial dan emosional murid. Pada bidang sosial dan emosional, konselor sekolah membantu murid mengembangkan kemampuan mengelola emosi dan menerapkan keterampilan interpersonal melalui layanan langsung maupun tidak langsung. Layanan langsung dapat mencakup pembelajaran terstruktur dan konseling, sedangkan layanan tidak langsung meliputi konsultasi, kolaborasi dengan pendidik, serta keterlibatan keluarga dan pihak lain yang mendukung perkembangan murid (ASCA, 2023). 
Dalam pelaksanaannya, bimbingan dan konseling mempunyai karakteristik sebagai proses bantuan profesional yang didasarkan pada kebutuhan individu. Proses tersebut dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik perkembangan, kondisi psikologis, lingkungan sosial, dan permasalahan yang dihadapi murid. Melalui hubungan bantuan yang terarah, konselor memfasilitasi murid untuk memahami diri, mengevaluasi pengalaman, mengembangkan alternatif penyelesaian masalah, dan membangun perilaku yang mendukung penyesuaian diri.
Bimbingan dan konseling juga mempunyai relevansi dengan pengembangan kemampuan sosial karena murid menghadapi berbagai tuntutan interpersonal dalam kehidupan sekolah. Tuntutan tersebut mencakup kemampuan berkomunikasi, menyesuaikan diri dalam kelompok, memahami perasaan orang lain, membangun hubungan yang sehat, serta menghadapi perbedaan pendapat. Ketika murid mengalami hambatan dalam memenuhi tuntutan tersebut, layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan untuk membantu mengidentifikasi permasalahan dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan.
Berdasarkan uraian tersebut, bimbingan dan konseling dapat disimpulkan sebagai proses bantuan profesional yang dilaksanakan secara sistematis untuk membantu murid memahami diri dan lingkungannya, mengatasi permasalahan, serta mengembangkan kemampuan pribadi, sosial, belajar, dan karier. Dalam penelitian ini, bimbingan dan konseling ditempatkan sebagai konteks layanan intervensi yang bertujuan membantu murid mengembangkan kualitas relasi sosial melalui penerapan pendekatan CBT.
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Tujuan utama bimbingan dan konseling adalah memfasilitasi perkembangan murid sehingga mampu menjalankan tugas perkembangan dan menghadapi tuntutan kehidupan secara adaptif. Dalam lingkungan pendidikan, pencapaian tujuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keberhasilan akademik, tetapi juga dengan perkembangan kemampuan pribadi dan sosial yang mendukung penyesuaian individu.
ASCA (2023) menegaskan bahwa perkembangan sosial dan emosional merupakan salah satu bidang penting dalam program konseling sekolah. Pengembangan bidang tersebut diarahkan pada kemampuan mengelola emosi, memahami perilaku, serta mempelajari dan menerapkan keterampilan interpersonal yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling perlu memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan kompetensi sosial yang mendukung keberhasilan hubungan interpersonal (ASCA, 2023).
Dalam konteks penelitian ini, tujuan bimbingan dan konseling diarahkan pada pengembangan kemampuan murid dalam memahami hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku sosial. Selain itu, layanan juga ditujukan untuk membantu murid mengatasi hambatan psikologis yang mengurangi keterlibatannya dalam hubungan dengan teman sebaya. Melalui proses bantuan yang terstruktur, murid diharapkan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan perilaku sosial yang lebih adaptif.
Dengan demikian, tujuan bimbingan dan konseling dalam penelitian ini adalah membantu murid mengenali hambatan dalam hubungan interpersonal, mengembangkan cara berpikir yang lebih realistis terhadap pengalaman sosial, serta mempraktikkan perilaku yang mendukung terbentuknya relasi sosial positif.
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling memiliki beberapa fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan perkembangan murid. Dalam penelitian ini, fungsi yang paling relevan meliputi fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasan, pengembangan, dan pemeliharaan.
a. Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman diarahkan untuk membantu murid mengenali kondisi diri, kemampuan, kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapinya. Dalam konteks kesulitan interaksi sosial, fungsi ini dapat diwujudkan melalui asesmen mengenai pengalaman pertemanan, pemikiran negatif terhadap situasi sosial, serta perilaku yang menghambat terbentuknya hubungan interpersonal.
b. Fungsi pencegahan
Fungsi pencegahan berkaitan dengan upaya mengurangi kemungkinan berkembangnya permasalahan yang dapat menghambat penyesuaian murid. Dalam penelitian ini, layanan dapat membantu mencegah semakin kuatnya perilaku menghindari interaksi, penarikan diri sosial, atau keyakinan negatif yang berulang mengenai hubungan pertemanan.
c. Fungsi pengentasan
Fungsi pengentasan diarahkan pada upaya membantu murid mengatasi hambatan yang telah dialami. Pada murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial, fungsi pengentasan diwujudkan melalui identifikasi masalah dan penerapan strategi konseling yang sesuai, termasuk evaluasi pikiran negatif dan latihan perilaku interpersonal.
d. Fungsi pengembangan
Fungsi pengembangan berkaitan dengan upaya membantu murid meningkatkan kemampuan yang diperlukan untuk mencapai perkembangan optimal. Dalam penelitian ini, pengembangan diarahkan pada peningkatan keberanian memulai interaksi, kemampuan memberikan dan menerima dukungan, keterlibatan dalam kelompok, serta pembentukan hubungan pertemanan yang positif.
e. Fungsi pemeliharaan
Fungsi pemeliharaan bertujuan membantu murid mempertahankan keterampilan dan perilaku adaptif yang telah berkembang. Fungsi ini penting karena perubahan perilaku interpersonal memerlukan praktik berkelanjutan dalam lingkungan sosial yang sebenarnya.

Kelima fungsi tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling tidak terbatas pada penyelesaian masalah, tetapi juga mempunyai orientasi pengembangan dan pemeliharaan kemampuan murid. Oleh karena itu, penerapan CBT dalam penelitian ini diarahkan untuk membantu mengatasi hambatan interaksi sekaligus mengembangkan kualitas relasi sosial.
4. Bentuk Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Pengembangan Relasi Sosial
Layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan melalui berbagai bentuk sesuai kebutuhan dan karakteristik permasalahan murid. Dalam konteks pengembangan relasi sosial, bentuk layanan yang relevan meliputi konseling individual, konseling kelompok, bimbingan kelompok, dan bimbingan klasikal.
Konseling individual merupakan proses bantuan yang melibatkan hubungan profesional antara konselor dan seorang konseli. Bentuk layanan ini dapat digunakan ketika murid mengalami permasalahan interpersonal yang membutuhkan eksplorasi mendalam, termasuk pengalaman penolakan sosial, pemikiran negatif tentang diri, atau kecemasan yang menghambat keterlibatan dalam hubungan sosial.
Konseling kelompok merupakan layanan bantuan yang dilaksanakan melalui proses konseling dalam kelompok kecil, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mendukung pemahaman diri, eksplorasi masalah, pengembangan keterampilan, dan perubahan perilaku. Corey (2023) menempatkan konseling kelompok sebagai proses yang menggunakan pendekatan teoretis serta pengalaman interpersonal untuk membantu anggota mencapai tujuan konseling. Dalam konteks relasi sosial, kelompok menyediakan kesempatan bagi murid untuk memperoleh umpan balik, mempraktikkan komunikasi, dan mengembangkan cara berhubungan dengan orang lain. 
Bimbingan kelompok merupakan layanan pengembangan yang memanfaatkan interaksi antaranggotanya untuk membahas kebutuhan atau topik tertentu. Layanan ini dapat digunakan untuk mengembangkan pemahaman mengenai hubungan pertemanan, komunikasi interpersonal, kerja sama, dan penyelesaian konflik. Berbeda dengan konseling kelompok yang lebih berfokus pada pengentasan masalah individual melalui proses kelompok, bimbingan kelompok lebih menekankan pembelajaran dan pengembangan kompetensi bersama.
Bimbingan klasikal merupakan layanan yang diberikan kepada murid dalam satu kelas atau kelompok besar dengan materi yang dirancang sesuai kebutuhan perkembangan. Dalam pengembangan relasi sosial, layanan ini dapat memuat materi mengenai komunikasi interpersonal, penerimaan perbedaan, empati, kerja sama, dan hubungan pertemanan yang sehat.
Penelitian ini menggunakan istilah bimbingan dan konseling berbasis CBT sebagai payung layanan yang mengintegrasikan prinsip dan teknik kognitif-perilaku. Meskipun demikian, pelaksanaan intervensi perlu ditetapkan secara operasional. Apabila sasaran utamanya adalah murid yang telah mengalami kesulitan interaksi sosial dan memerlukan perubahan pola pikir serta perilaku individual, konseling kelompok berbasis CBT merupakan salah satu bentuk layanan yang relevan.
5. Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Relasi Sosial
Bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting dalam membantu murid memahami dan mengatasi hambatan yang muncul dalam hubungan interpersonal. Melalui layanan yang terencana, konselor dapat membantu murid mengenali pengalaman sosial yang memengaruhi cara mereka memandang diri dan orang lain. Pemahaman tersebut menjadi dasar untuk menentukan strategi intervensi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing murid.
Dalam pengembangan relasi sosial, layanan bimbingan dan konseling dapat diarahkan pada pengenalan pemikiran yang menghambat hubungan interpersonal, pengembangan keterampilan komunikasi, kemampuan menghadapi konflik, serta peningkatan keterlibatan dalam kegiatan bersama teman sebaya. Proses tersebut memerlukan keterpaduan antara pemahaman kognitif dan pengalaman perilaku agar perubahan yang diperoleh tidak hanya terjadi selama layanan berlangsung, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sekolah.
Penerapan CBT memberikan kerangka yang terstruktur untuk mencapai tujuan tersebut melalui identifikasi pikiran, evaluasi keyakinan yang tidak adaptif, dan latihan perilaku dalam situasi sosial. Oleh sebab itu, pengembangan relasi sosial melalui bimbingan dan konseling berbasis CBT menjadi relevan untuk diteliti, terutama pada murid yang menunjukkan kesulitan menjalin hubungan dengan teman sebaya.
C. Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
1. Pengertian Cognitive Behavioral Therapy
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan pendekatan intervensi psikologis yang didasarkan pada hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku. Pendekatan ini menekankan bahwa respons individu terhadap suatu situasi tidak hanya dipengaruhi oleh keadaan yang terjadi, tetapi juga oleh cara individu menginterpretasikan keadaan tersebut. Interpretasi yang tidak akurat atau kurang adaptif dapat berkaitan dengan munculnya respons emosional dan perilaku yang justru mempertahankan permasalahan.
Beck (2021) menjelaskan bahwa terapi kognitif-perilaku merupakan pendekatan psikoterapi yang berlandaskan konseptualisasi kognitif terhadap permasalahan individu. CBT diarahkan untuk membantu individu mengidentifikasi dan mengevaluasi pemikiran yang tidak adaptif, mengembangkan pemahaman yang lebih realistis, serta melakukan perubahan perilaku yang mendukung keberfungsian sehari-hari. Dalam penerapannya, CBT menggunakan proses yang terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada tujuan intervensi.
Dalam model kognitif, respons individu terhadap suatu peristiwa dipengaruhi oleh persepsi atau interpretasi yang muncul. Sebagai contoh, murid yang tidak memperoleh respons ketika menyapa teman dapat berpikir bahwa dirinya tidak disukai. Pemikiran tersebut dapat menimbulkan perasaan sedih, malu, atau cemas, kemudian mendorong perilaku menghindari interaksi. Sebaliknya, interpretasi yang lebih realistis, seperti kemungkinan temannya tidak mendengar sapaan, dapat menghasilkan respons emosional dan perilaku yang berbeda. Contoh tersebut menunjukkan pentingnya proses kognitif dalam memahami kesulitan interpersonal. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, CBT dapat disimpulkan sebagai pendekatan intervensi yang membantu individu memahami dan mengubah hubungan antara pemikiran, respons emosional, dan perilaku melalui strategi kognitif serta latihan perilaku yang terstruktur. Dalam penelitian ini, CBT digunakan untuk membantu murid mengidentifikasi pemikiran negatif mengenai hubungan sosial, membangun interpretasi yang lebih adaptif, dan mempraktikkan perilaku interpersonal yang mendukung peningkatan kualitas relasi sosial.
2. Landasan Teoretis Cognitive Behavioral Therapy
CBT berakar pada pendekatan kognitif dan perilaku yang kemudian dikembangkan menjadi pendekatan intervensi terpadu. Landasan kognitif menjelaskan bagaimana individu memproses informasi dan memberikan makna terhadap pengalaman, sedangkan landasan perilaku menjelaskan bagaimana respons individu dipelajari, dipertahankan, dan diubah melalui pengalaman dengan lingkungan.
Teori kognitif Aaron T. Beck menjadi salah satu dasar utama CBT. Dalam kerangka tersebut, individu membentuk representasi dan keyakinan mengenai diri, orang lain, dan lingkungan berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Keyakinan tersebut dapat memengaruhi bagaimana individu memahami suatu peristiwa. Ketika individu memiliki keyakinan yang tidak adaptif, interpretasi terhadap pengalaman dapat menjadi kurang akurat dan memengaruhi respons emosional serta perilaku (Beck, 2021).
CBT membedakan beberapa tingkat proses kognitif, yaitu core beliefs, intermediate beliefs, dan automatic thoughts. Ketiga tingkat tersebut memiliki hubungan hierarkis dalam menjelaskan bagaimana individu menginterpretasikan pengalaman dan merespons situasi yang dihadapi. Pemahaman mengenai tingkatan kognisi ini penting dalam membantu murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial karena hambatan interpersonal dapat berkaitan dengan keyakinan mengenai penerimaan sosial, kemampuan diri, dan penilaian orang lain.
Landasan perilaku dalam CBT menekankan pentingnya pengalaman langsung untuk membentuk dan mengubah pola respons individu. Perubahan kognitif tidak cukup hanya dilakukan melalui pemahaman verbal, tetapi juga perlu didukung oleh latihan perilaku dan pengujian terhadap prediksi yang dibuat individu. Dalam konteks relasi sosial, latihan tersebut dapat berupa memulai percakapan, bergabung dalam kegiatan kelompok, menyampaikan pendapat, atau memberikan dukungan kepada teman.
Dengan demikian, CBT mengintegrasikan evaluasi proses kognitif dan perubahan perilaku dalam satu kerangka intervensi. Integrasi tersebut menjadi dasar penggunaan CBT dalam membantu murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial.
3. Konsep Dasar Kognitif dalam CBT
a. Core Beliefs (Keyakinan Inti)
Core beliefs merupakan keyakinan mendasar yang dimiliki individu mengenai dirinya, orang lain, dan dunia. Keyakinan ini umumnya berkembang melalui pengalaman dan dapat memengaruhi interpretasi terhadap berbagai situasi. Dalam konteks kesulitan interaksi sosial, murid mungkin memiliki keyakinan inti seperti "saya tidak berharga" atau "saya tidak dapat diterima orang lain".
Keyakinan inti tidak selalu disadari secara langsung karena sering kali berfungsi sebagai dasar penilaian individu terhadap pengalaman. Oleh karena itu, dalam proses CBT, konselor perlu melakukan asesmen secara cermat sebelum menyimpulkan keberadaan keyakinan inti tertentu. Keyakinan inti tidak boleh ditetapkan hanya berdasarkan satu perilaku menghindar atau satu pernyataan negatif yang muncul dalam interaksi sosial (Beck, 2021).
b. Intermediate Beliefs (Keyakinan Antara)
Intermediate beliefs merupakan keyakinan yang berada di antara keyakinan inti dan pikiran otomatis. Keyakinan ini dapat berbentuk asumsi, aturan, dan sikap yang digunakan individu untuk mengatur perilakunya. Dalam konteks hubungan sosial, keyakinan antara dapat berupa "jika saya memulai percakapan, orang lain akan menganggap saya mengganggu" atau "saya harus selalu diterima oleh teman agar merasa berharga".
Keyakinan tersebut dapat memengaruhi cara murid menghadapi situasi sosial. Ketika individu menetapkan aturan yang kaku mengenai penerimaan sosial, dirinya dapat mengalami tekanan ketika berinteraksi dengan teman sebaya. Oleh karena itu, konselor perlu membantu murid mengevaluasi apakah keyakinan tersebut sesuai dengan bukti dan mendukung hubungan interpersonal yang sehat (Beck, 2021).
c. Automatic Thoughts (Pikiran Otomatis)
Automatic thoughts merupakan pemikiran atau interpretasi yang muncul secara cepat ketika individu menghadapi suatu situasi. Pikiran otomatis dapat muncul tanpa proses pertimbangan yang disadari secara mendalam. Dalam konteks kesulitan interaksi sosial, pikiran otomatis dapat berupa "mereka pasti menertawakan saya", "tidak ada yang ingin berteman dengan saya", atau "saya akan mempermalukan diri sendiri".
Pikiran otomatis tersebut dapat memengaruhi respons emosional dan perilaku murid. Apabila pemikiran tersebut diterima sebagai suatu kepastian tanpa dievaluasi, individu mungkin memilih menghindari interaksi untuk mengurangi rasa tidak nyaman. Namun, perilaku menghindar dapat membatasi kesempatan memperoleh pengalaman sosial yang berbeda dari prediksi negatifnya. Oleh karena itu, identifikasi dan evaluasi pikiran otomatis menjadi salah satu sasaran penting dalam penerapan CBT (Beck, 2021).
Hubungan ketiga tingkat kognisi tersebut dalam konteks kesulitan interaksi sosial disajikan pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Contoh Konseptualisasi Kognitif pada Kesulitan Interaksi Sosial
	Komponen
	Contoh

	Situasi sosial
	Murid diminta bergabung dalam diskusi kelompok

	Core belief
	"Saya tidak cukup baik untuk diterima teman."

	Intermediate belief
	"Jika pendapat saya salah, teman-teman akan menolak saya."

	Automatic thought
	"Mereka pasti akan menertawakan saya."

	Respons emosional
	Cemas, malu, takut

	Respons perilaku
	Diam, menghindari diskusi, tidak memulai percakapan

	Dampak potensial
	Berkurangnya kesempatan membangun hubungan dengan teman


Sumber: Modifikasi konseptual berdasarkan model kognitif Beck (2021) oleh peneliti

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa perilaku menghindari interaksi sosial dapat dipahami melalui hubungan antara keyakinan, interpretasi situasi, emosi, dan perilaku. Oleh karena itu, layanan CBT diarahkan untuk membantu murid memahami hubungan tersebut serta mengembangkan respons yang lebih adaptif.
4. Tujuan Cognitive Behavioral Therapy
Tujuan CBT adalah membantu individu mengembangkan kemampuan mengevaluasi pemikiran secara lebih akurat dan membangun perilaku yang mendukung penyelesaian masalah. CBT tidak dimaksudkan untuk mengganti semua pemikiran negatif dengan pemikiran positif, melainkan untuk membantu individu mengembangkan interpretasi yang lebih realistis, fleksibel, dan sesuai dengan bukti yang tersedia.
Dalam penelitian ini, tujuan CBT diarahkan pada peningkatan kemampuan murid dalam mengenali pemikiran negatif terhadap situasi sosial, mengevaluasi keyakinan yang menghambat hubungan interpersonal, mengembangkan respons emosional yang lebih adaptif, serta mempraktikkan perilaku sosial yang mendukung pembentukan relasi positif.
Pencapaian tujuan tersebut diharapkan memberikan kesempatan kepada murid untuk memperoleh pengalaman interpersonal yang lebih konstruktif. Melalui latihan yang dilakukan secara bertahap, murid dapat belajar menghadapi situasi sosial yang sebelumnya dihindari, mencoba bentuk komunikasi yang lebih adaptif, dan mengevaluasi hasil pengalaman tersebut sebagai dasar perubahan perilaku selanjutnya.
5. Teknik-Teknik CBT dalam Pengembangan Relasi Sosial
a. Restrukturisasi kognitif (Cognitive Restructuring)
Restrukturisasi kognitif merupakan teknik yang digunakan untuk membantu individu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengembangkan alternatif terhadap pemikiran yang tidak akurat atau kurang adaptif. Dalam konteks kesulitan interaksi sosial, teknik ini dapat digunakan untuk membantu murid mengevaluasi anggapan bahwa dirinya selalu ditolak, tidak mampu berkomunikasi, atau akan memperoleh penilaian negatif ketika berinteraksi.
Proses restrukturisasi kognitif dapat dilakukan melalui pengenalan situasi pemicu, identifikasi pikiran otomatis, pemeriksaan bukti yang mendukung dan tidak mendukung pemikiran tersebut, serta perumusan interpretasi alternatif yang lebih realistis. Teknik ini memberikan kesempatan kepada murid untuk memahami bahwa interpretasi awal terhadap suatu situasi belum tentu merupakan gambaran yang paling akurat.
b. Eksperimen perilaku (Behavioral Experiment)
Eksperimen perilaku merupakan kegiatan yang dirancang untuk menguji prediksi atau keyakinan tertentu melalui pengalaman langsung. Dalam konteks relasi sosial, murid dapat diminta mencoba menyapa teman, mengajukan pertanyaan dalam kelompok, atau memulai percakapan dengan teman sebaya. Hasil pengalaman tersebut kemudian dievaluasi untuk menentukan kesesuaian antara prediksi awal dan kejadian yang sebenarnya.
Teknik ini membantu murid memperoleh informasi baru mengenai situasi sosial, bukan sekadar menerima penjelasan konselor. Pengalaman langsung tersebut dapat menjadi bahan evaluasi terhadap pemikiran yang sebelumnya menghambat interaksi.
c. Bermain peran (Role-Playing)
Bermain peran merupakan latihan perilaku melalui simulasi situasi yang menyerupai pengalaman kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, bermain peran dapat digunakan untuk melatih murid memulai percakapan, menyampaikan pendapat, meminta bantuan, menanggapi perbedaan pandangan, atau menghadapi kesalahpahaman interpersonal.
Melalui bermain peran, murid memperoleh kesempatan untuk mencoba respons sosial dalam situasi yang relatif aman sebelum menerapkannya dalam lingkungan sekolah. Konselor dapat memberikan umpan balik yang konstruktif agar murid memahami aspek perilaku yang sudah sesuai dan bagian yang masih perlu dikembangkan.
d. Pemodelan perilaku (Modeling)
Pemodelan merupakan teknik yang memberikan contoh perilaku yang dapat diamati dan dipelajari oleh murid. Konselor atau anggota kelompok dapat memperagakan cara memulai percakapan, mendengarkan secara aktif, menyampaikan pendapat dengan sopan, serta memberikan respons ketika menghadapi konflik.
Pemodelan membantu murid memperoleh gambaran konkret mengenai perilaku interpersonal yang adaptif. Namun, penerapannya perlu dilanjutkan dengan latihan agar murid tidak hanya memahami contoh perilaku, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara mandiri.
e. Tugas rumah (Homework Assignment)
Tugas rumah merupakan kegiatan yang diberikan untuk membantu murid menerapkan keterampilan yang dipelajari selama sesi layanan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks relasi sosial, tugas dapat berupa memulai komunikasi dengan teman, berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, atau memberikan bantuan kepada teman yang membutuhkan.
Tugas rumah juga dapat disertai pencatatan situasi, pemikiran, respons emosional, perilaku yang dilakukan, dan hasil pengalaman. Informasi tersebut digunakan untuk mengevaluasi perkembangan murid serta menentukan tindak lanjut pada sesi berikutnya.
Penggunaan berbagai teknik CBT tersebut perlu didasarkan pada hasil asesmen, karakteristik murid, dan tujuan intervensi yang ingin dicapai. Teknik-teknik tersebut tidak digunakan secara terpisah tanpa arah, tetapi diintegrasikan untuk membantu murid mengembangkan pemikiran dan perilaku yang mendukung relasi sosial.
6. Tahapan Pelaksanaan CBT
Pelaksanaan CBT dalam penelitian ini dirancang berdasarkan proses intervensi kognitif-perilaku yang mencakup asesmen, konseptualisasi masalah, identifikasi pemikiran, perubahan kognitif, latihan perilaku, dan evaluasi. Tahapan tersebut disesuaikan dengan karakteristik murid dan tujuan peningkatan relasi sosial.
Tabel 2.3. Rancangan Tahapan CBT untuk Meningkatkan Relasi Sosial
	Tahap
	Kegiatan utama
	Tujuan

	1. Asesmen dan orientasi
	Mengidentifikasi pengalaman sosial, kesulitan interpersonal, dan tujuan layanan
	Memahami permasalahan murid

	2. Identifikasi kognitif
	Mengidentifikasi pikiran otomatis, emosi, dan perilaku penghindaran
	Memahami hubungan pikiran, emosi, dan perilaku

	3. Restrukturisasi kognitif
	Mengevaluasi pikiran negatif dan merumuskan interpretasi alternatif
	Mengembangkan pemikiran yang lebih realistis

	4. Latihan perilaku sosial
	Role-playing, modeling, dan eksperimen perilaku
	Mengembangkan keterampilan dan pengalaman interaksi

	5. Penerapan dalam situasi nyata
	Tugas rumah dan evaluasi pengalaman pertemanan
	Menerapkan respons adaptif dalam lingkungan sosial

	6. Evaluasi dan tindak lanjut
	Merefleksikan perubahan serta menyusun rencana pemeliharaan
	Mempertahankan dan mengembangkan perubahan


Sumber: Rancangan operasional penelitian berdasarkan prinsip CBT (Beck, 2021); bukan tahapan baku enam langkah yang dikutip langsung dari Beck.

Tahapan tersebut menunjukkan bahwa CBT dilaksanakan secara bertahap dengan mengintegrasikan perubahan kognitif dan latihan perilaku. Pada tahap awal, konselor membantu murid memahami permasalahan yang dihadapinya. Tahap berikutnya diarahkan pada identifikasi dan evaluasi pemikiran yang menghambat keterlibatan sosial. Setelah itu, murid memperoleh kesempatan untuk mengembangkan pengalaman interpersonal melalui latihan dan penerapan perilaku dalam situasi nyata.
Tahap evaluasi bertujuan mengidentifikasi perkembangan yang diperoleh murid serta menentukan strategi mempertahankan perilaku adaptif. Dalam penelitian ini, efektivitas CBT dinilai terutama berdasarkan perubahan skor relasi sosial sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan keterlaksanaan teknik CBT dievaluasi melalui pengamatan proses layanan.
7. CBT dalam Meningkatkan Relasi Sosial Murid
CBT mempunyai relevansi dengan peningkatan relasi sosial karena sebagian hambatan interpersonal dapat dipertahankan oleh hubungan antara pemikiran negatif, respons emosional, dan perilaku menghindar. Murid yang menganggap dirinya tidak diterima mungkin mengurangi keterlibatan dalam kegiatan pertemanan. Akibatnya, kesempatan memperoleh pengalaman hubungan yang positif menjadi terbatas sehingga keyakinan negatif tersebut berpotensi terus dipertahankan.
Melalui CBT, murid dibantu untuk mengidentifikasi hubungan antara pemikiran, emosi, dan tindakan yang muncul dalam situasi sosial. Proses tersebut kemudian dilanjutkan dengan evaluasi pemikiran yang tidak adaptif serta latihan perilaku yang memberikan kesempatan memperoleh pengalaman interpersonal baru. Dengan cara ini, perubahan kognitif dan perilaku diharapkan dapat mendukung meningkatnya keterlibatan dalam hubungan pertemanan.
Namun, peningkatan kualitas relasi sosial tidak hanya ditentukan oleh perubahan individu. Hubungan interpersonal melibatkan respons timbal balik dan dipengaruhi pula oleh penerimaan teman sebaya serta lingkungan sosial sekolah. Oleh karena itu, CBT diposisikan sebagai pendekatan untuk mengembangkan kapasitas individu dalam membangun hubungan, bukan sebagai jaminan bahwa setiap lingkungan sosial akan memberikan respons yang positif.
Dalam penelitian ini, efektivitas CBT dipahami melalui perubahan kualitas relasi sosial yang mencakup kebersamaan, konflik, bantuan dan dukungan, rasa aman, serta kedekatan interpersonal. Pengukuran terhadap dimensi tersebut memungkinkan penelitian mengevaluasi apakah perubahan pemikiran dan perilaku yang difasilitasi melalui CBT berkaitan dengan peningkatan kualitas hubungan murid dengan teman sebaya.

D. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan proses hubungan timbal balik yang terjadi antara dua individu atau lebih melalui tindakan dan respons yang saling memengaruhi. Interaksi sosial menjadi salah satu proses dasar dalam kehidupan manusia karena melalui interaksi individu dapat menyampaikan informasi, memahami perilaku orang lain, membentuk kerja sama, dan mengembangkan hubungan interpersonal. Proses tersebut dapat berlangsung melalui komunikasi verbal maupun nonverbal dalam berbagai situasi kehidupan.
National Library of Medicine menjelaskan interaksi sosial sebagai proses yang melibatkan respons timbal balik antara dua individu atau lebih, termasuk kerja sama, persaingan, pengaruh peran sosial, dan dinamika kelompok. Interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan antara individu dapat menjadi dasar terbentuknya relasi sosial. Dengan demikian, interaksi sosial merupakan proses yang memungkinkan hubungan interpersonal terbentuk dan berkembang (National Library of Medicine, 2026). 
American Psychological Association (2018) membedakan interaksi sosial dan relasi sosial berdasarkan sifat serta keberlanjutan hubungannya. Interaksi menggambarkan proses saling memengaruhi antara individu, sedangkan relasi sosial mencerminkan kualitas hubungan yang muncul dari interaksi yang berlangsung secara berulang. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa individu dapat melakukan interaksi sosial tanpa harus memiliki relasi interpersonal yang dekat atau berkualitas. 
Dalam lingkungan sekolah, interaksi sosial berlangsung melalui kegiatan pembelajaran, komunikasi dengan teman, kerja kelompok, aktivitas organisasi, maupun pergaulan sehari-hari. Interaksi tersebut memberikan kesempatan kepada murid untuk mengenali norma sosial, memahami perasaan orang lain, berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam membentuk hubungan pertemanan.
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, interaksi sosial dapat disimpulkan sebagai proses hubungan timbal balik antara individu dengan orang lain yang berlangsung melalui komunikasi dan tindakan saling memengaruhi. Dalam penelitian ini, interaksi sosial dipahami sebagai proses interpersonal yang menjadi dasar pembentukan relasi sosial. Murid yang mengalami kesulitan dalam proses tersebut berpotensi menghadapi hambatan dalam membangun dan mempertahankan hubungan dengan teman sebaya.
2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Interaksi sosial dapat berlangsung dalam berbagai bentuk berdasarkan karakteristik hubungan dan tujuan yang ingin dicapai individu. Dalam lingkungan pendidikan, bentuk interaksi yang relevan meliputi kerja sama, persaingan, penyesuaian terhadap perbedaan, serta interaksi yang mengandung konflik.
a. Kerja sama
Kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial ketika individu melakukan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam lingkungan sekolah, kerja sama dapat ditunjukkan melalui keterlibatan dalam tugas kelompok, kegiatan kelas, dan aktivitas organisasi. Kerja sama memberikan kesempatan kepada murid untuk berbagi tanggung jawab, menghargai pendapat, serta mengembangkan komunikasi interpersonal.
b. Persaingan
Persaingan merupakan bentuk interaksi yang muncul ketika individu atau kelompok berusaha mencapai tujuan yang sama. Dalam lingkungan sekolah, persaingan dapat terjadi pada kegiatan akademik maupun nonakademik. Persaingan yang berlangsung secara sehat dapat mendorong keterlibatan dan pengembangan kemampuan, sedangkan persaingan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan ketegangan dalam hubungan interpersonal.
c. Penyesuaian sosial
Penyesuaian sosial merupakan proses ketika individu berusaha menyesuaikan tindakan dan responsnya dengan kondisi interpersonal yang dihadapi. Bentuk ini dapat terlihat ketika murid berusaha memahami perbedaan pendapat, melakukan kompromi, atau mencari penyelesaian ketika terjadi kesalahpahaman.
d. Konflik sosial
Konflik sosial merupakan bentuk interaksi yang ditandai oleh adanya pertentangan kepentingan, pendapat, atau tindakan antara individu. Dalam lingkungan sekolah, konflik dapat muncul karena kesalahpahaman, perbedaan pandangan, atau pengalaman interpersonal yang kurang menyenangkan. Konflik perlu dikelola secara konstruktif agar tidak berkembang menjadi hambatan dalam hubungan sosial.
Keempat bentuk tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial tidak selalu berupa hubungan yang menyenangkan, tetapi juga melibatkan pengalaman yang menuntut kemampuan individu untuk beradaptasi dengan orang lain. Dalam penelitian ini, bentuk-bentuk interaksi tersebut menjadi konteks untuk memahami pengalaman sosial murid yang dapat memengaruhi kualitas relasi sosial.
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Interaksi Sosial
Interaksi sosial dipengaruhi oleh keterkaitan antara faktor individual, perilaku, dan lingkungan. Dalam perspektif Social Cognitive Theory, Bandura (1986) menjelaskan bahwa perilaku manusia berkaitan dengan hubungan timbal balik antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan. Hubungan tersebut dikenal sebagai triadic reciprocal determinism, yang menunjukkan bahwa individu tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi juga dapat memengaruhi lingkungan melalui tindakan yang dilakukannya (Bandura, 1986). 
Dalam konteks murid, faktor personal dapat mencakup keyakinan terhadap kemampuan berkomunikasi, interpretasi mengenai penerimaan sosial, dan respons emosional ketika menghadapi situasi interpersonal. Faktor perilaku dapat meliputi kemampuan memulai percakapan, memberikan respons, berpartisipasi dalam kelompok, dan mempertahankan komunikasi. Sementara itu, faktor lingkungan dapat mencakup dukungan teman sebaya, penerimaan kelompok, serta kesempatan berinteraksi dalam kegiatan sekolah.
Ketiga faktor tersebut mempunyai hubungan timbal balik dalam membentuk pengalaman interaksi sosial. Sebagai contoh, murid yang memiliki keyakinan negatif terhadap kemampuan sosialnya mungkin menghindari kegiatan kelompok. Perilaku menghindar tersebut mengurangi kesempatan untuk memperoleh pengalaman komunikasi yang positif. Sebaliknya, kesempatan berinteraksi dalam lingkungan yang mendukung dapat membantu murid membangun pengalaman baru yang memperkuat keberanian untuk terlibat dalam hubungan sosial.
Berdasarkan uraian tersebut, kesulitan interaksi sosial perlu dipahami sebagai kondisi yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, bukan semata-mata sebagai kekurangan keterampilan individu. Dalam penelitian ini, CBT digunakan untuk membantu mengembangkan aspek kognitif dan perilaku yang berkaitan dengan keterlibatan sosial, sedangkan faktor lingkungan tetap diperhatikan dalam pelaksanaan intervensi.
4. Kesulitan Interaksi Sosial pada Murid
Kesulitan interaksi sosial merupakan kondisi ketika individu mengalami hambatan dalam memulai, menjalankan, atau mempertahankan proses hubungan timbal balik dengan orang lain. Dalam lingkungan sekolah, kesulitan tersebut dapat terlihat melalui keterbatasan komunikasi, kurangnya keterlibatan dalam aktivitas kelompok, kecenderungan menghindari situasi sosial, atau ketidaknyamanan ketika berhadapan dengan teman sebaya.
Kesulitan interaksi sosial tidak selalu menunjukkan adanya gangguan psikologis tertentu. Sebagian murid mungkin mengalami hambatan karena kurangnya pengalaman sosial, keterbatasan keterampilan interpersonal, pengalaman penolakan, atau pemikiran negatif terhadap kemampuan dirinya. Oleh karena itu, identifikasi kesulitan interaksi sosial perlu dilakukan melalui asesmen yang memperhatikan perilaku, pengalaman, dan konteks lingkungan murid.
Dalam perspektif CBT, sebagian kesulitan tersebut dapat dipertahankan oleh pemikiran negatif yang memengaruhi respons emosional serta perilaku sosial. Murid yang beranggapan bahwa dirinya akan ditolak ketika memulai percakapan mungkin menunjukkan kecemasan dan memilih untuk tidak berinteraksi. Perilaku tersebut dapat mengurangi kesempatan memperoleh pengalaman sosial yang berbeda dari prediksi negatifnya (Beck, 2021).
Dalam penelitian ini, kesulitan interaksi sosial digunakan sebagai dasar identifikasi murid yang memerlukan layanan. Kesulitan tersebut dipahami sebagai hambatan dalam komunikasi, partisipasi, dan keterlibatan interpersonal yang berpotensi memengaruhi pembentukan relasi sosial. Namun, tingkat kesulitan interaksi sosial tidak secara otomatis menunjukkan kualitas relasi sosial karena kedua konsep tersebut mempunyai fokus pengukuran yang berbeda.
5. Indikator Kesulitan Interaksi Sosial
Indikator kesulitan interaksi sosial diperlukan untuk membantu mengidentifikasi murid yang menjadi sasaran intervensi. Dalam penelitian ini, indikator dapat dirumuskan berdasarkan aspek keterampilan sosial yang relevan dengan proses interaksi interpersonal.

Gresham dan Elliott (2008) melalui Social Skills Improvement System–Rating Scales (SSIS-RS) mengembangkan kerangka pengukuran keterampilan sosial yang mencakup komunikasi, kerja sama, asertivitas, tanggung jawab, empati, keterlibatan sosial, dan pengendalian diri. Ketujuh aspek tersebut dapat menjadi dasar konseptual dalam mengamati kemampuan sosial murid, meskipun instrumen tersebut pada dasarnya mengukur keterampilan sosial dan bukan secara khusus kesulitan interaksi sosial.  Dalam penelitian ini, indikator kesulitan interaksi sosial dirumuskan secara operasional sebagaimana disajikan pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Indikator Kesulitan Interaksi Sosial Murid
	No
	Aspek
	Indikator Kesulitan

	1
	Komunikasi
	Mengalami hambatan memulai, menanggapi, atau mempertahankan percakapan

	2
	Asertivitas
	Kesulitan menyampaikan pendapat atau kebutuhan secara tepat

	3
	Kerja sama
	Kesulitan berpartisipasi dan menjalankan tanggung jawab dalam kegiatan bersama

	4
	Empati
	Kesulitan memahami atau merespons perasaan orang lain secara sesuai

	5
	Keterlibatan sosial
	Cenderung menghindari atau kurang terlibat dalam kegiatan bersama teman

	6
	Pengendalian diri
	Kesulitan mengelola respons perilaku ketika menghadapi situasi interpersonal yang tidak menyenangkan


Sumber: Rumusan operasional penelitian yang dikembangkan dengan merujuk pada kerangka keterampilan sosial Gresham dan Elliott (2008).

Indikator tersebut digunakan untuk membantu proses identifikasi kesulitan interaksi sosial, bukan sebagai dimensi utama instrumen relasi sosial. Pemisahan ini penting agar pengukuran variabel hasil tidak bercampur dengan kriteria pemilihan peserta intervensi.
6. Hubungan Interaksi Sosial dengan Relasi Sosial
Interaksi sosial dan relasi sosial merupakan dua konsep yang saling berkaitan, tetapi memiliki perbedaan mendasar. Interaksi sosial merujuk pada proses hubungan timbal balik antarindividu, sedangkan relasi sosial menggambarkan kualitas hubungan yang terbentuk melalui pengalaman interaksi yang berlangsung secara berulang.
Interaksi merupakan salah satu proses yang memungkinkan hubungan interpersonal terbentuk. Melalui komunikasi, kerja sama, dan pengalaman bersama, individu mempunyai kesempatan untuk membangun kedekatan, kepercayaan, dan dukungan sosial. Namun, frekuensi interaksi yang tinggi tidak selalu menunjukkan kualitas relasi sosial yang baik. Individu dapat berinteraksi dengan banyak orang tetapi tetap mengalami hubungan yang kurang mendukung atau dipenuhi konflik.
Sebaliknya, relasi sosial yang positif biasanya dipertahankan melalui proses interaksi yang memungkinkan individu saling memahami, memberikan dukungan, dan mengelola perbedaan. Dengan demikian, interaksi sosial dapat dipahami sebagai proses, sedangkan relasi sosial merupakan kualitas hubungan yang berkembang dari proses tersebut (American Psychological Association, 2018).
Dalam penelitian ini, kesulitan interaksi sosial merupakan kondisi awal yang menjadi dasar pemberian layanan CBT. Murid yang mengalami hambatan dalam memulai atau mempertahankan interaksi dibantu untuk mengembangkan cara berpikir dan perilaku yang lebih adaptif. Perubahan tersebut diharapkan membuka kesempatan bagi murid untuk membangun pengalaman interpersonal yang lebih positif, sehingga kualitas relasi sosial dapat meningkat.
E. Keterkaitan Teoretis antara CBT, Kesulitan Interaksi Sosial, dan Relasi Sosial
Keempat konsep yang telah dibahas mempunyai hubungan dalam menjelaskan arah penelitian. Kesulitan interaksi sosial dapat berkaitan dengan pola pikir negatif, respons emosional, dan perilaku menghindar yang mengurangi kesempatan murid memperoleh pengalaman pertemanan. CBT digunakan untuk membantu mengidentifikasi dan mengevaluasi pemikiran tersebut sekaligus mengembangkan perilaku interpersonal yang lebih adaptif.
Perubahan proses kognitif dan perilaku diharapkan memberikan kesempatan kepada murid untuk meningkatkan keterlibatan sosial. Melalui pengalaman interpersonal yang lebih positif, murid berpotensi mengembangkan kualitas hubungan yang ditandai oleh kebersamaan, dukungan, rasa aman, kedekatan, dan pengelolaan konflik yang lebih konstruktif.
Namun, hubungan tersebut merupakan mekanisme perubahan yang diajukan dalam penelitian dan perlu diuji secara empiris. Peningkatan kemampuan interaksi tidak secara otomatis membuktikan adanya peningkatan kualitas relasi sosial, karena relasi sosial juga dipengaruhi oleh respons timbal balik teman sebaya dan kondisi lingkungan sekolah.
[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
	Variabel penelitian merupakan karakteristik atau atribut yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati, diukur, dan dianalisis guna memperoleh informasi mengenai hubungan atau pengaruh antarvariabel. Dalam penelitian kuantitatif, penetapan variabel diperlukan agar permasalahan penelitian dapat diterjemahkan menjadi konsep yang terukur dan dapat diuji secara empiris. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat.
	Variabel bebas (X) adalah bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT), yaitu bentuk intervensi yang diberikan kepada murid untuk membantu mengidentifikasi dan mengevaluasi pemikiran negatif serta mengembangkan perilaku interpersonal yang lebih adaptif. Variabel terikat (Y) adalah relasi sosial murid, yaitu kualitas hubungan interpersonal dengan teman sebaya yang ditunjukkan melalui kebersamaan, pengelolaan konflik, bantuan dan dukungan, rasa aman, serta kedekatan dalam hubungan pertemanan.
	Kesulitan interaksi sosial dalam penelitian ini tidak ditempatkan sebagai variabel terikat, melainkan sebagai karakteristik subjek yang menjadi dasar pemilihan peserta penelitian. Pembedaan tersebut diperlukan agar penelitian secara konsisten menguji efektivitas intervensi CBT terhadap peningkatan relasi sosial, bukan terhadap perubahan kesulitan interaksi sosial sebagai variabel hasil yang berbeda.
2. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bimbingan dan Konseling Berbasis Cognitive Behavioral Therapy (X)
Bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy merupakan layanan bantuan profesional yang diberikan kepada murid melalui pendekatan kognitif-perilaku untuk membantu memahami hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku dalam situasi interpersonal. Intervensi ini diarahkan pada identifikasi pemikiran yang menghambat keterlibatan sosial, evaluasi terhadap keyakinan yang kurang adaptif, serta pengembangan perilaku alternatif melalui latihan dan pengalaman interaksi sosial.
Pelaksanaan intervensi dalam penelitian ini menggunakan format konseling kelompok kecil yang memungkinkan murid mengeksplorasi pengalaman interpersonal, memperoleh umpan balik, serta mempraktikkan keterampilan sosial dalam suasana kelompok yang terstruktur. Pemilihan format kelompok didasarkan pada kebutuhan murid untuk memperoleh kesempatan belajar melalui interaksi langsung, dukungan anggota kelompok, dan pengalaman mengembangkan hubungan interpersonal.
Secara operasional, intervensi CBT dilaksanakan melalui enam sesi konseling kelompok dengan durasi sekitar 45-50 menit setiap sesi. Rangkaian kegiatan meliputi orientasi dan asesmen masalah, identifikasi pikiran otomatis, restrukturisasi kognitif, latihan perilaku interpersonal, penerapan keterampilan sosial dalam situasi nyata, serta evaluasi dan tindak lanjut. Teknik utama yang digunakan meliputi cognitive restructuring, role-playing, modeling, behavioral experiment, dan homework assignment. Rancangan tersebut merupakan adaptasi operasional prinsip CBT untuk konteks relasi sosial murid (Beck, 2021).
b. Relasi Sosial Murid (Y)
Relasi sosial merupakan kualitas hubungan interpersonal murid dengan teman sebaya yang terbentuk melalui pengalaman kebersamaan, dukungan timbal balik, rasa aman, kedekatan, dan pengelolaan konflik. Secara operasional, relasi sosial diukur berdasarkan persepsi murid terhadap kualitas hubungan pertemanannya di lingkungan sekolah, menggunakan skala yang dikembangkan dengan merujuk pada lima dimensi Friendship Qualities Scale dari Bukowski et al. (1994).
Kelima dimensi tersebut adalah companionship (kebersamaan), conflict (konflik), help/aid (bantuan dan dukungan), security (rasa aman dalam hubungan), dan closeness (kedekatan). Dimensi kebersamaan menunjukkan keterlibatan murid dalam aktivitas bersama teman; konflik menggambarkan pengalaman perselisihan yang berpotensi mengganggu hubungan; bantuan dan dukungan menunjukkan pengalaman saling membantu; rasa aman menunjukkan kepercayaan serta keberlanjutan hubungan; sedangkan kedekatan menggambarkan kenyamanan dan keterikatan interpersonal.
Pengukuran relasi sosial dilakukan melalui skala Likert yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Skor yang lebih tinggi menunjukkan kualitas relasi sosial yang lebih positif setelah butir negatif, terutama pada dimensi konflik, diberikan penskoran terbalik. Perubahan skor digunakan sebagai indikator hasil intervensi, sedangkan perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menjadi dasar pengujian efektivitas CBT.
c. Kesulitan Interaksi Sosial sebagai Kriteria Pemilihan Subjek
Kesulitan interaksi sosial merupakan kondisi ketika murid mengalami hambatan dalam memulai, menjalankan, atau mempertahankan hubungan timbal balik dengan orang lain. Kesulitan ini dapat ditunjukkan melalui keterbatasan komunikasi interpersonal, rendahnya keterlibatan dalam aktivitas kelompok, kesulitan menyampaikan pendapat, dan kecenderungan menghindari situasi sosial.
Identifikasi murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial dilakukan melalui asesmen awal, yang dapat mencakup skala penapisan keterampilan sosial, informasi dari guru bimbingan dan konseling, serta wawancara singkat untuk memahami bentuk kesulitan yang dialami. Penapisan tersebut menggunakan indikator yang dikembangkan dari kerangka keterampilan sosial Gresham dan Elliott (2008), dengan penyesuaian terhadap karakteristik murid SMA.
Hasil identifikasi digunakan untuk menentukan kelayakan murid mengikuti penelitian, sedangkan pengukuran efektivitas intervensi tetap menggunakan skala relasi sosial. Dengan demikian, penapisan kesulitan interaksi sosial dan pengukuran kualitas relasi sosial memiliki fungsi yang berbeda dalam prosedur penelitian.
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator 
	Pengukuran

	Bimbingan dan konseling berbasis CBT (X)
	Intervensi konseling kelompok yang mengintegrasikan perubahan kognitif dan latihan perilaku interpersonal
	Identifikasi pikiran, restrukturisasi kognitif, latihan perilaku sosial, eksperimen perilaku, evaluasi
	Lembar keterlaksanaan dan fidelitas intervensi

	Relasi sosial (Y)

	Kualitas hubungan interpersonal murid dengan teman sebaya
	Companionship, conflict, help/aid, security, closeness
	Skala relasi sosial pretest–posttest

	Kesulitan interaksi sosial
	Karakteristik murid yang mengalami hambatan dalam proses interaksi interpersonal
	Hambatan komunikasi, asertivitas, kerja sama, empati, keterlibatan sosial, dan pengendalian diri
	Asesmen penapisan dan informasi guru BK



Berdasarkan definisi operasional tersebut, penelitian diarahkan untuk menguji perubahan kualitas relasi sosial sebagai hasil utama pemberian intervensi CBT. Kesulitan interaksi sosial digunakan untuk menentukan karakteristik sasaran penelitian, sedangkan proses pelaksanaan CBT dievaluasi untuk memastikan bahwa perlakuan diberikan sesuai dengan rancangan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
		Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 2 Palembang, Sumatera Selatan. Sekolah menjadi lingkungan penelitian karena interaksi sosial dan hubungan pertemanan murid dapat diamati dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sosial sehari-hari.
		Subjek penelitian diarahkan pada murid kelas XI.4 dan XI.5 yang berdasarkan asesmen awal menunjukkan kesulitan dalam interaksi sosial. Kedua kelas tersebut dipilih sebagai populasi terjangkau penelitian, sedangkan penetapan peserta yang mengikuti intervensi dilakukan melalui proses penapisan sesuai dengan kriteria penelitian.
		Penelitian direncanakan berlangsung pada semester ganjil tahun pelajaran 2026/2027, dengan rentang pelaksanaan selama enam bulan. Kegiatan penelitian meliputi persiapan instrumen dan perangkat layanan, asesmen awal, penetapan kelompok, pelaksanaan intervensi CBT, pengukuran akhir, analisis data, serta penyusunan laporan penelitian. Jadwal operasional akan disesuaikan dengan kalender akademik sekolah agar kegiatan konseling tidak mengganggu proses pembelajaran.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk menguji efektivitas bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy dalam meningkatkan relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Pendekatan kuantitatif digunakan karena hasil intervensi dinilai melalui pengukuran skor relasi sosial secara terstruktur, kemudian dianalisis untuk mengetahui perubahan sebelum dan sesudah perlakuan serta perbedaan hasil antara kelompok penelitian.
Desain yang direkomendasikan adalah eksperimen dengan dua kelompok menggunakan randomized pretest–posttest control group design. Dalam rancangan ini, murid yang memenuhi kriteria penelitian dialokasikan secara acak ke kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah menjalani asesmen awal.
Kelompok eksperimen memperoleh layanan konseling kelompok berbasis CBT, sedangkan kelompok kontrol menjalani layanan bimbingan dan konseling reguler yang tersedia di sekolah tanpa menerima paket CBT yang sedang diuji. Sesudah periode perlakuan, kedua kelompok memperoleh pengukuran akhir menggunakan instrumen yang sama.
Penggunaan dua kelompok dimaksudkan untuk memberikan dasar pembandingan yang lebih kuat dalam mengevaluasi efektivitas intervensi. Perubahan skor relasi sosial pada kelompok eksperimen tidak hanya diamati berdasarkan perbedaan sebelum dan sesudah layanan, tetapi juga dibandingkan dengan perubahan pada kelompok kontrol. Dengan demikian, peneliti dapat menilai apakah peningkatan kualitas relasi sosial pada kelompok eksperimen lebih besar daripada perubahan yang terjadi tanpa pemberian paket intervensi CBT.
Pemilihan desain eksperimental dengan kelompok pembanding juga bertujuan mengurangi kemungkinan bahwa perubahan relasi sosial semata-mata disebabkan oleh pengalaman sosial sehari-hari, perkembangan individu, atau faktor lingkungan sekolah. Meskipun demikian, pengendalian faktor luar tetap diperlukan melalui kesetaraan prosedur asesmen, konsistensi jadwal pengukuran, dan pencatatan layanan lain yang diterima peserta.
Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
[image: ]
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Randomized Pretest–posttest Control Group Design

Keterangan:
	O₁ dan O₃
	=
	Pengukuran awal relasi sosial pada kelompok eksperimen dan kontrol


	X
	=
	Layanan konseling kelompok berbasis CBT

	C
	=
	Layanan reguler sekolah tanpa paket CBT penelitian

	O₂ dan O₄
	=
	pengukuran akhir relasi sosial





D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
	Populasi penelitian merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian dan menjadi dasar penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi terjangkau adalah seluruh murid kelas XI.4 dan XI.5 SMA PGRI 2 Palembang pada tahun pelajaran 2026/2027. Berdasarkan data populasi yang tercantum dalam dokumen penelitian, jumlah murid pada kedua kelas tersebut adalah 72 orang, terdiri atas 18 murid laki-laki dan 54 murid perempuan. Sebaran populasi penelitian disajikan pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1. 
	XI.4
	10
	26
	36

	2. 
	XI.5
	8
	28
	36

	Jumlah Total
	72


			Sumber : Tata Usaha SMA PGRI 2 Palembang

			Keseluruhan populasi tersebut menjadi sasaran pelaksanaan penapisan awal untuk mengidentifikasi murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Hasil penapisan digunakan untuk menentukan peserta yang memenuhi kriteria penelitian. Dengan demikian, tidak seluruh anggota populasi secara otomatis ditetapkan sebagai sampel intervensi.
2. Sampel Penelitian
		Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pemilihan peserta berdasarkan hasil penapisan dan pengalokasian peserta terpilih ke kelompok penelitian.
		Tahap pertama menggunakan purposive sampling, yaitu memilih murid yang menunjukkan kesulitan interaksi sosial berdasarkan asesmen awal. Identifikasi dilakukan melalui skala penapisan, informasi guru bimbingan dan konseling, serta konfirmasi singkat mengenai pengalaman interpersonal peserta. Tahap ini diperlukan agar intervensi diberikan kepada murid yang sesuai dengan karakteristik permasalahan yang menjadi fokus penelitian.
		Tahap kedua dilakukan melalui pengalokasian acak terhadap murid yang telah memenuhi kriteria. Pengalokasian bertujuan membagi peserta ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan peluang penempatan yang setara. Apabila memungkinkan, alokasi dilakukan dengan mempertimbangkan distribusi kelas dan tingkat skor awal agar kedua kelompok memiliki karakteristik awal yang relatif seimbang.
		Kriteria inklusi penelitian adalah murid kelas XI.4 atau XI.5, menunjukkan kesulitan interaksi sosial berdasarkan hasil penapisan, bersedia mengikuti kegiatan penelitian, memperoleh persetujuan orang tua atau wali sesuai ketentuan penelitian di sekolah, dan dapat mengikuti jadwal konseling. Peserta yang memerlukan penanganan individual segera atau layanan psikologis yang lebih intensif tetap mendapatkan rujukan atau bantuan yang sesuai dan tidak boleh kehilangan akses layanan karena kegiatan peneliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Sampel Penelitian
			No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1. 
	XI.4
	7
	5
	12

	2. 
	XI.5
	6
	6
	12

	Jumlah Total
	24


				
			Rencana pembagian tersebut ditujukan untuk memperoleh dua kelompok yang memungkinkan perbandingan hasil intervensi. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok menjalani pengukuran awal relasi sosial menggunakan instrumen yang sama. Selama pelaksanaan penelitian, peserta pada kelompok kontrol tetap memperoleh hak terhadap layanan bimbingan dan konseling yang menjadi program reguler sekolah.
E. Rancangan Perlakuan
Rancangan perlakuan merupakan pedoman pelaksanaan intervensi yang disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa kegiatan penelitian berlangsung sesuai dengan tujuan dan prinsip pendekatan yang digunakan. Dalam penelitian ini, perlakuan diberikan dalam bentuk layanan konseling kelompok berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial.
Intervensi disusun berdasarkan prinsip CBT yang menekankan hubungan antara pikiran, respons emosional, dan perilaku. Murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial dibantu untuk mengenali pemikiran yang menghambat keterlibatan sosial, mengevaluasi interpretasi yang kurang adaptif, serta mengembangkan respons interpersonal melalui latihan perilaku yang terstruktur. Pendekatan tersebut tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan keberanian melakukan interaksi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada murid untuk membangun pengalaman pertemanan yang lebih positif (Beck, 2021).
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan dan pengukuran awal, tahap pelaksanaan perlakuan, serta tahap pengukuran akhir dan evaluasi. Setiap tahap memiliki kegiatan dan hasil yang diharapkan sebagai dasar untuk memastikan keterlaksanaan penelitian secara sistematis.
a. Tahap Persiapan dan Pengukuran Awal
	Tahap pertama dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan CBT dengan tujuan mengidentifikasi murid yang sesuai dengan karakteristik penelitian serta memperoleh gambaran awal mengenai kualitas relasi sosial. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah dan guru bimbingan dan konseling untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sosial murid serta menentukan prosedur pelaksanaan penelitian yang tidak mengganggu kegiatan akademik.
Selanjutnya, peneliti melaksanakan penapisan kesulitan interaksi sosial terhadap murid kelas XI.4 dan XI.5. Penapisan dilakukan untuk mengidentifikasi murid yang mengalami hambatan dalam komunikasi interpersonal, partisipasi kelompok, keberanian menyampaikan pendapat, dan keterlibatan sosial. Hasil penapisan dikonfirmasi melalui informasi guru BK serta asesmen singkat apabila diperlukan. Murid yang memenuhi kriteria kemudian diikutsertakan dalam proses pengukuran awal.
Pengukuran awal (pretest) dilakukan menggunakan skala relasi sosial berdasarkan dimensi yang dikembangkan dari kerangka Bukowski et al. (1994). Instrumen diberikan sebelum intervensi untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal relasi sosial murid. Skor awal juga digunakan dalam analisis perbandingan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Setelah pengukuran awal, peserta dialokasikan secara acak ke dua kelompok penelitian. Pengalokasian dilakukan untuk mengurangi risiko perbedaan sistematis karakteristik peserta antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen kemudian dibagi menjadi dua kelompok konseling kecil yang masing-masing direncanakan beranggotakan enam murid.
b. Tahap Pelaksanaan Perlakuan
		Tahap kedua merupakan kegiatan utama penelitian, yaitu pemberian layanan konseling kelompok berbasis CBT kepada murid dalam kelompok eksperimen. Perlakuan dirancang dalam enam sesi dengan durasi sekitar 45-60 menit setiap sesi. Seluruh sesi dilaksanakan menggunakan pedoman layanan yang sama untuk menjaga konsistensi materi, teknik, prosedur, dan tujuan intervensi.
		Pada sesi awal, konselor membangun hubungan konseling, menjelaskan tujuan serta aturan kelompok, dan membantu murid mengenali pengalaman kesulitan interaksi sosial. Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku yang muncul dalam situasi interpersonal. Tahap ini bertujuan membantu murid memahami bahwa cara menginterpretasikan pengalaman sosial dapat memengaruhi respons yang ditampilkan.
		Pada sesi berikutnya, konselor membantu murid mengidentifikasi pemikiran otomatis yang muncul ketika menghadapi situasi sosial, seperti ketika memulai percakapan, bergabung dalam kelompok, atau menyampaikan pendapat. Pikiran tersebut kemudian dievaluasi melalui pertanyaan terarah dan pemeriksaan bukti untuk membantu murid mengembangkan interpretasi yang lebih realistis. Proses ini merupakan penerapan restrukturisasi kognitif yang menjadi salah satu teknik utama dalam CBT.
		Setelah murid memperoleh pemahaman mengenai hubungan antara pikiran dan perilaku, kegiatan dilanjutkan dengan latihan keterampilan interpersonal melalui role-playing, modeling, dan eksperimen perilaku. Murid diberikan kesempatan mempraktikkan cara memulai percakapan, menyampaikan pendapat, memberikan dukungan, dan menghadapi perbedaan secara konstruktif. Keterampilan yang telah dilatih kemudian diterapkan melalui tugas rumah dalam lingkungan sekolah, dan hasilnya dievaluasi pada sesi berikutnya.
		Tahap perlakuan diakhiri dengan refleksi perubahan, penguatan keterampilan yang telah berkembang, serta penyusunan rencana mempertahankan perilaku interpersonal yang adaptif. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang untuk membantu murid memperoleh pengalaman sosial yang memungkinkan berkembangnya kebersamaan, dukungan, rasa aman, dan kedekatan dalam hubungan pertemanan. Rincian pelaksanaan perlakuan disajikan pada Tabel 3.4.


Tabel 3.4. Rancangan Sesi Konseling Kelompok Berbasis CBT untuk Meningkatkan Relasi Sosial
	Sesi
	Fokus dan Tujuan
	Kegiatan
	Hasil yang diharapkan

	1. Orientasi dan pemahaman maslaah
	Membangun hubungan konseling dan memahami pengalaman kesulitan interaksi sosial
	Pembentukan kelompok, kontrak konseling, eksplorasi pengalaman pertemanan, pengenalan hubungan pikiran–emosi–perilaku
	Peserta memahami tujuan layanan dan mampu mengenali situasi sosial yang menjadi masalah

	2. Identifikasi pikiran otomatis
	Mengidentifikasi pemikiran yang menghambat keterlibatan sosial
	Identifikasi situasi pemicu, pencatatan pikiran otomatis, analisis respons emosional dan perilaku
	Peserta mampu mengenali pemikiran negatif yang berkaitan dengan kesulitan berinteraksi

	3. Retrukturisasi kognitif
	Mengembangkan interpretasi yang lebih realistis terhadap pengalaman interpersonal
	Pemeriksaan bukti, pertanyaan Sokratik, evaluasi pikiran otomatis, latihan coping thoughts
	Peserta mampu mengembangkan alternatif pemikiran yang lebih adaptif

	4. Latihan perilaku
	Mengembangkan keterampilan yang mendukung hubungan sosial positif
	Role-playing, modeling, latihan komunikasi, mendengarkan aktif, menyampaikan pendapat, dan pemberian umpan balik
	Peserta mampu mempraktikkan perilaku interpersonal yang lebih konstruktif

	5. Penerapan perilaku sosial
	Menerapkan keterampilan dalam hubungan pertemanan yang sebenarnya
	Behavioral experiment, tugas rumah, latihan memulai interaksi, memberikan dukungan, dan mengelola konflik
	Peserta memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan keterampilan sosial

	6. Evaluasi dan pemeliharaan
	Mengevaluasi perkembangan serta menyusun rencana tindak lanjut
	Refleksi pengalaman, evaluasi pencapaian, penguatan positif, penyusunan rencana pemeliharaan perilaku
	Peserta mampu mengenali perubahan dan merencanakan penerapan keterampilan secara berkelanjutan



Keenam sesi tersebut dilaksanakan secara bertahap dengan memperhatikan kesiapan murid. Konselor memberikan kesempatan kepada setiap anggota untuk mengungkapkan pengalaman, memperoleh umpan balik, dan mempraktikkan keterampilan yang menjadi fokus layanan. Kegiatan tidak diarahkan untuk memaksa murid mengungkapkan pengalaman pribadi yang tidak ingin dibagikan, tetapi untuk membangun suasana kelompok yang aman dan mendukung proses perubahan.
Penerapan teknik CBT disesuaikan dengan kebutuhan yang ditemukan selama asesmen. Apabila murid menunjukkan kesulitan memulai komunikasi karena pemikiran negatif mengenai penilaian orang lain, konselor dapat memprioritaskan restrukturisasi kognitif dan eksperimen perilaku. Sementara itu, murid yang mempunyai keterbatasan keterampilan komunikasi dapat memperoleh latihan perilaku interpersonal yang lebih intensif. Penyesuaian tersebut tetap dilakukan dalam batas prosedur layanan yang telah ditetapkan agar perlakuan yang diberikan memiliki konsistensi.
c. Perlakuan pada Kelompok Kontrol
	Kelompok kontrol digunakan sebagai pembanding untuk mengetahui apakah peningkatan relasi sosial pada kelompok eksperimen lebih besar daripada perubahan yang terjadi pada murid yang tidak memperoleh paket intervensi CBT. Selama penelitian berlangsung, peserta pada kelompok kontrol tetap mengikuti kegiatan pembelajaran dan memperoleh layanan bimbingan dan konseling reguler yang tersedia di sekolah.
Kelompok kontrol tidak menerima enam sesi intervensi CBT yang dirancang dalam penelitian ini, tetapi tetap memiliki akses terhadap bantuan guru BK apabila mengalami permasalahan yang memerlukan penanganan. Jenis, intensitas, dan waktu layanan reguler yang diterima peserta kelompok kontrol dicatat sebagai bagian dari dokumentasi penelitian agar dapat dipertimbangkan dalam interpretasi hasil.
Pengukuran pretest dan posttest kelompok kontrol dilaksanakan menggunakan instrumen dan rentang waktu yang sama dengan kelompok eksperimen. Dengan demikian, perbedaan hasil kedua kelompok dapat dianalisis dengan mempertimbangkan kondisi awal dan perubahan yang terjadi selama periode penelitian.
Tabel 3.5 Perbedaan Pelaksanaan Kegiatan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
	Aspek
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Karakteristik peserta
	Mengalami kesulitan interaksi sosial berdasarkan penapisan
	Memenuhi kriteria penapisan yang sama

	Pretest
	Skala relasi sosial
	Skala relasi sosial

	Jenis layana
	Konseling kelompok berbasis CBT
	Tidak menerima paket konseling kelompok berbasis CBT

	Paket perlakuan
	Enam sesi CBT terstruktur
	Tidak menerima paket enam sesi CBT

	Teknik intervensi
	Retrukturisasi kognitif, role-playing, modelling, eksperimen perilaku, dan tugas rumah
	Konseling kelompok

	Posttest
	Skala relasi sosial
	Skala relasi sosial

	Tujuan pengukuran
	Mengetahui perubahan relasi sosial setelah CBT
	Mengetahui perubahan relasi sosial tanpa paket CBT


	Tabel tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok menjalani prosedur pengukuran yang sama, tetapi memperoleh kondisi layanan yang berbeda. Perbedaan tersebut menjadi dasar pengujian efektivitas intervensi. Selama pelaksanaan penelitian, peneliti perlu memperhatikan kemungkinan pertukaran informasi atau latihan CBT antara peserta kedua kelompok karena mereka berada dalam lingkungan sekolah yang sama. Risiko tersebut tidak dapat dihilangkan sepenuhnya, tetapi dapat dipantau melalui dokumentasi keterlibatan peserta dan aktivitas layanan.
d. Tahap Pengukuran Akhir dan Evaluasi
		Tahap ketiga dilaksanakan setelah seluruh sesi konseling kelompok berbasis CBT selesai diberikan kepada kelompok eksperimen. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengukuran akhir (posttest) terhadap kedua kelompok menggunakan skala relasi sosial yang sama dengan pengukuran awal. Pengukuran akhir bertujuan memperoleh informasi mengenai kualitas relasi sosial murid setelah periode perlakuan. Data yang terkumpul dianalisis untuk mengetahui perubahan skor dalam masing-masing kelompok dan perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis difokuskan pada perubahan kualitas hubungan interpersonal yang mencakup kebersamaan, konflik, bantuan dan dukungan, rasa aman, serta kedekatan.
		Selain pengukuran hasil, peneliti melakukan evaluasi keterlaksanaan intervensi melalui lembar observasi atau daftar periksa fidelitas. Evaluasi ini diperlukan untuk memastikan bahwa materi dan teknik CBT diberikan sesuai rancangan. Komponen yang diamati meliputi kesesuaian materi dengan tujuan sesi, keterlaksanaan teknik, kesempatan latihan bagi murid, pemberian tugas rumah, dan evaluasi pengalaman peserta.
		Data hasil pengukuran dan evaluasi proses selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan laporan penelitian. Dengan demikian, penilaian efektivitas tidak hanya mempertimbangkan perubahan skor relasi sosial, tetapi juga memperhatikan apakah intervensi telah dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan prosedur yang direncanakan.
e. Pengendalian Mutu Pelaksanaan Perlakuan
		Pengendalian mutu diperlukan untuk memastikan bahwa perbedaan hasil penelitian tidak disebabkan oleh variasi pelaksanaan layanan yang tidak terkendali. Dalam penelitian ini, pengendalian mutu dilakukan melalui penggunaan pedoman konseling yang sama, penyamaan durasi setiap sesi, pencatatan kehadiran peserta, serta observasi keterlaksanaan teknik CBT.
		Konselor yang melaksanakan layanan harus memahami prinsip CBT dan mempunyai kompetensi yang sesuai untuk memberikan intervensi kepada murid. Sebelum pelaksanaan penelitian, konselor mempelajari pedoman layanan, lembar kerja, serta prosedur evaluasi yang akan digunakan. Apabila konseling dilakukan oleh lebih dari satu konselor, diperlukan penyamaan pemahaman mengenai materi dan teknik agar variasi pelaksanaan dapat diminimalkan.	
		Karena 12 peserta eksperimen dibagi menjadi dua kelompok konseling kecil, peneliti juga perlu memperhatikan kemungkinan adanya pengaruh dinamika kelompok terhadap hasil intervensi. Setiap kelompok harus memperoleh jumlah sesi, materi inti, dan prosedur evaluasi yang setara. Identitas kelompok konseling dicatat agar variasi hasil antar-subkelompok dapat diperiksa. Jumlah dua subkelompok masih terlalu kecil untuk mengestimasi pengaruh pengelompokan secara andal; kondisi ini perlu diakui sebagai keterbatasan apabila desain tersebut digunakan.
Tabel 3.6 Indikator Keterlaksanaan dan Pengendalian Mutu Invensi CBT
	No
	Komponen
	Indikator Pengamatan
	Bukti Pelaksanaan

	1
	Orientasi kelompok
	Tujuan, aturan, dan prinsip kerahasiaan kelompok dijelaskan
	Lembar observasi sesi

	2
	Identifikasi kognitif
	Peserta dibantu mengidentifikasi situasi, pikiran, emosi, dan perilaku
	Lembar kerja peserta

	3
	Retrukturisasi kognitif
	Konselor memfasilitasi evaluasi bukti dan pemikiran alternatif
	Catatan sesi dan lembar kerja

	4
	Latihan perilaku
	Peserta memperoleh kesempatan melakukan role-playing atau eksperimen perilaku
	Lembar observasi

	5
	Tugas rumah
	Tugas diberikan, ditinjau, dan dievaluasi pada sesi berikutnya
	Catatan tugas rumah

	6
	Evaluasi sesi
	Konselor melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan pencapaian tujuan
	Formulir evaluasi sesi

	7
	Konsistensi pelaksanaan
	Jumlah sesi, durasi, serta materi inti sesuai pedoman
	Daftar hadir dan catatan pelaksanaan



	Melalui pengendalian mutu tersebut, penelitian diharapkan memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai proses pelaksanaan konseling kelompok berbasis CBT. Informasi keterlaksanaan layanan menjadi pendukung interpretasi hasil, terutama apabila ditemukan variasi peningkatan relasi sosial antaranggota atau antarkelompok konseling.

F. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan untuk memperoleh informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data diarahkan untuk mengidentifikasi murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial, mengukur kualitas relasi sosial sebelum dan sesudah intervensi, serta mendokumentasikan keterlaksanaan layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT).
	Pengumpulan data dilakukan melalui skala psikologis, asesmen penapisan, observasi keterlaksanaan layanan, dan dokumentasi. Skala relasi sosial digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur variabel terikat, sedangkan instrumen lainnya berfungsi sebagai pendukung proses pemilihan subjek dan evaluasi intervensi.
1. Skala Relasi Sosial
		Skala relasi sosial digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas hubungan interpersonal murid dengan teman sebaya. Penyusunan instrumen mengacu pada kerangka konseptual Friendship Qualities Scale yang dikembangkan oleh Bukowski et al. (1994), mencakup lima dimensi, yaitu companionship (kebersamaan), conflict (konflik), help/aid (bantuan dan dukungan), security (rasa aman), dan closeness (kedekatan).
		Instrumen dalam penelitian ini merupakan skala yang dikembangkan berdasarkan kerangka teoretis tersebut dengan penyesuaian terhadap karakteristik murid SMA dan konteks hubungan pertemanan di sekolah. Oleh karena itu, instrumen tidak dinyatakan sebagai reproduksi langsung dari FQS asli, melainkan instrumen pengembangan yang memerlukan pengujian validitas dan reliabilitas sebelum digunakan.
		Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Setiap pernyataan terdiri atas butir yang mendukung kualitas relasi sosial positif (favorable) dan butir yang menggambarkan kondisi sebaliknya (unfavorable).
Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Skala Relasi Sosial
	Alternatif jawaban
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat Sesuai
	5
	1

	Sesuai
	4
	2

	Cukup Sesuai
	3
	3

	Tidak Sesuai
	2
	4

	Sangat Tidak Sesuai
	1
	5



		Penskoran dilakukan dengan menjumlahkan skor seluruh butir setelah memperhatikan arah pernyataan. Semakin tinggi skor yang diperoleh murid, semakin positif kualitas relasi sosial yang dilaporkan. Sebaliknya, skor yang rendah menunjukkan kualitas relasi sosial yang relatif kurang positif berdasarkan indikator yang diukur.
		Penyusunan skala diawali dengan pengembangan 30 butir pernyataan yang didistribusikan ke dalam lima dimensi. Setiap dimensi terdiri atas enam butir, sehingga keseluruhan instrumen awal mempunyai jumlah pernyataan yang seimbang.
Tabel 3.8 Kisi-kisi Awal Instrumen Relasi Sosial
	No
	Dimensi
	Indikator
	Nomor Item
	Jumlah

	1
	Kebersamaan (Companionship)
	Keterlibatan dalam aktivitas bersama dan kesempatan melakukan kegiatan dengan teman
	1-6
	6

	2
	Konflik (Conflict)
	Pengalaman perselisihan dan kemampuan mempertahankan hubungan saat berbeda pendapat
	12
	6

	3
	Bantuan dan dukungan (Help/Aid)
	Kesediaan membantu teman dan pengalaman memperoleh dukungan
	13-18
	6

	4
	Rasa aman (Security)
	Kepercayaan terhadap teman dan keyakinan terhadap keberlanjutan hubungan
	19-24
	6

	5
	Kedekatan (Closeness)
	Kenyamanan berbagi pengalaman dan kehangatan hubungan
	25-30
	6



2. Asesmen Penapisan Kesulitan Interaksi Sosial
	Asesmen penapisan digunakan untuk mengidentifikasi murid yang memenuhi karakteristik penelitian. Proses ini dilakukan sebelum pembagian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
	Penapisan diarahkan pada kesulitan komunikasi, asertivitas, kerja sama, empati, keterlibatan sosial, dan pengendalian diri dalam situasi interpersonal. Indikator tersebut dikembangkan dengan mengacu pada kerangka keterampilan sosial Gresham dan Elliott (2008).
Hasil penapisan dapat diperkuat melalui informasi guru bimbingan dan konseling serta wawancara singkat dengan murid. Penggunaan beberapa sumber informasi diperlukan agar identifikasi kesulitan interaksi sosial tidak hanya didasarkan pada satu respons kuesioner.
Penapisan tidak digunakan sebagai ukuran utama keberhasilan intervensi. Fungsinya terbatas pada identifikasi peserta yang sesuai dengan sasaran penelitian, sedangkan efektivitas CBT dinilai berdasarkan perubahan skor relasi sosial.
3. Observasi Keterlaksanaan Layanan
		Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kesesuaian pelaksanaan konseling kelompok CBT dengan rancangan yang telah ditetapkan. Aspek pengamatan meliputi keterlaksanaan tahapan konseling, penerapan teknik restrukturisasi kognitif, latihan perilaku, pemberian tugas rumah, serta evaluasi pada setiap sesi.
		Instrumen observasi menggunakan lembar keterlaksanaan layanan yang diisi oleh pengamat. Hasil pengamatan tidak digunakan sebagai skor relasi sosial, tetapi untuk memberikan informasi apakah intervensi telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur.
4. Dokumentasi
		Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan intervensi. Dokumen yang dapat dikumpulkan meliputi data jumlah murid, hasil penapisan, daftar hadir kegiatan, jadwal pelaksanaan, catatan konseling, dan hasil pengukuran sebelum serta sesudah perlakuan.
		Dokumentasi dilaksanakan dengan memperhatikan kerahasiaan identitas murid. Data yang digunakan untuk analisis diberikan kode sehingga identitas pribadi tidak dicantumkan dalam penyajian hasil penelitian. Dokumentasi foto, apabila diperlukan, dilakukan dengan persetujuan yang sesuai.
G. Hasil Uji Coba Instrumen
	Sebelum digunakan dalam pengukuran utama, instrumen relasi sosial perlu melalui pengujian untuk memastikan bahwa butir pernyataan mempunyai hubungan yang memadai dengan konstruk yang diukur dan menghasilkan skor yang memiliki konsistensi internal.
	Dalam penelitian ini, uji coba instrumen menggunakan 80 respons sintetis yang terpisah dari 24 peserta eksperimen. Angka tersebut digunakan untuk memperagakan prosedur seleksi butir serta penghitungan reliabilitas. Dalam pelaksanaan penelitian sebenarnya, uji coba perlu dilakukan pada responden nyata yang mempunyai karakteristik sebanding dengan populasi sasaran.
1. Uji Validitas Instrumen
	Untuk contoh pengujian statistik, analisis butir dilakukan menggunakan korelasi Pearson antara skor setiap butir dengan skor total yang telah dikurangi skor butir tersebut (corrected item–total correlation). Koreksi ini digunakan agar hubungan butir dengan skor total tidak meningkat secara artifisial akibat kontribusi butir yang sama dalam skor total.
	Sebagai kriteria seleksi awal, butir dipertahankan apabila mempunyai korelasi terkoreksi minimal 0,30 dan nilai signifikansi p < 0,05. Kriteria tersebut digunakan sebagai pedoman praktis analisis butir, bukan sebagai bukti tunggal validitas konstruk. Hasil perhitungan data ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Butir Skala Relasi Sosial (n=80)
	Dimensi
	Item yang Dipertahankan
	Item Gugur
	Jumlah Valid

	Kebersamaan (Companionship)
	1,2,3,4,5
	6
	5

	Konflik (Conflict)
	7,8,9,10,11
	12
	5

	Bantuan dan dukungan (Help/Aid)
	13,14,15,16,17
	18
	5

	Rasa aman (Security)
	19,20,21,22,23
	24
	5

	Kedekatan (Closeness)
	25,26,27,28,29,30
	-
	6

	Jumlah
	4
	26



2. Uji Reliabilitas Instrumen
		Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran yang diperoleh dari suatu instrumen. Dalam penelitian ini, konsistensi internal skala relasi sosial dievaluasi menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, yang dihitung berdasarkan skor butir setelah proses penskoran terbalik dilakukan terhadap butir unfavorable. Secara matematis, koefisien Cronbach's Alpha dapat dinyatakan sebagai berikut.
[image: ]
Keterangan:
k 		: jumlah butir
       : varians masing-masing butir 
	  : varians skor total

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Skala Relasi Skala Relasi Sosial
	Komponen
	Hasil

	Jumlah responden 
	80

	Jumlah butir awal
	30

	Jumlah butir yang dipertahankan
	26

	Cronbach’s Alpha
	0,927

	Interpretasi konsistens internal
	Sangat tinggi



		Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,927. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skor total instrumen sintetis mempunyai konsistensi internal yang tinggi. Meskipun demikian, nilai reliabilitas yang tinggi tidak otomatis menunjukkan bahwa instrumen bersifat unidimensional atau bahwa seluruh dimensi telah terukur secara tepat. Karena kerangka relasi sosial mencakup lima dimensi, penelitian lapangan sebaiknya turut mengevaluasi reliabilitas setiap dimensi dan struktur internal instrumen.
3. Instrumen Akhir Penskoran	
		Berdasarkan hasil seleksi butir pada data, instrumen akhir terdiri atas 26 pernyataan dengan lima alternatif jawaban. Setiap butir diberikan skor 1 sampai 5 sesuai arah pernyataan. Skor total diperoleh melalui penjumlahan seluruh butir setelah proses reverse scoring dilakukan.
Xmin  = 26 x 1 = 26
Xmax  = 26 x 5 = 130
		Dengan demikian, skor total teoritis berkisar antara 26 sampai 130. Semakin tinggi skor menunjukkan semakin positif kualitas relasi sosial yang dilaporkan murid. Skor awal dan akhir dihitung dengan menggunakan jumlah butir serta prosedur penskoran yang sama. Ketentuan ini diperlukan agar perbedaan skor pretest dan posttest dapat diinterpretasikan secara konsisten.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menginterpretasikan hasil pengukuran relasi sosial murid sebelum dan sesudah diberikan intervensi bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy. Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi relasi sosial murid, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Penelitian ini menggunakan dua kelompok dengan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Oleh karena itu, analisis utama diarahkan pada perbandingan skor posttest antara kedua kelompok dengan mempertimbangkan kondisi awal murid. Analisis dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS, R, atau perangkat lunak statistik lain yang menghasilkan estimasi setara.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi skor relasi sosial murid pada masing-masing kelompok. Statistik yang digunakan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), median, standar deviasi, dan perubahan skor sebelum serta sesudah perlakuan. Rata-rata skor dihitung menggunakan rumus:
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2. Uji Prasyarat Analisis
		Sebelum dilakukan analisis inferensial, data perlu diperiksa untuk memastikan kesesuaian penggunaan teknik statistik. Uji prasyarat terutama mencakup pemeriksaan normalitas residual, homogenitas varians, linearitas hubungan skor awal dan akhir, serta homogenitas kemiringan regresi.
a. Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah residual model analisis mempunyai distribusi yang mendekati normal. Pengujian dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk Test. Uji ini dipilih karena ukuran sampel penelitian relatif kecil.
	Kriteria interpretasi adalah nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk menolak asumsi normalitas. Sebaliknya, nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 menunjukkan adanya indikasi penyimpangan dari distribusi normal.
	Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Shapiro–Wilk terhadap residual model sebesar W = 0,939 dengan p = 0,154. Nilai tersebut menunjukkan bahwa asumsi normalitas residual tidak ditolak.
b. Uji Homogenitas Varians
	Uji homogenitas digunakan untuk menilai kesamaan varians residual antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan menggunakan Levene's Test. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,166. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, tidak ditemukan bukti statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa varians residual kedua kelompok berbeda.
c. Uji Homogenitas Kemiringan Regresi
	Pengujian homogenitas kemiringan regresi dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan pada kedua kelompok. Pengujian dilakukan dengan memasukkan interaksi antara kelompok dan skor pretest ke dalam model regresi. Hasil menunjukkan bahwa interaksi antara kelompok dan skor pretest tidak signifikan (p = 0,910). Dengan demikian, asumsi homogenitas kemiringan regresi tidak ditolak.
Tabel 3.12 Hasil Pengujian Prasyarat Analisis Data 
	Pengujian
	Statistik/ p-value
	Interpretasi

	Normalitas residual (Shapiro-Wilk)
	W = 0,939; p = 0,154
	Tidak ditemukan penyimpangan signifikan

	Homogenitas varians residual (Levene)
	p = 0,166
	Asumsi tidak ditolak

	Homogenitas kemiringan regresi
	p = 0,910
	Asumsi tidak ditolak



	Hasil pengujian tersebut memberikan dukungan awal terhadap penggunaan ANCOVA. Namun, pemeriksaan grafik residual, pengamatan pencilan, dan independensi observasi tetap diperlukan. Khususnya, karena peserta eksperimen mengikuti konseling dalam dua subkelompok, kemungkinan korelasi respons antaranggota dalam kelompok konseling perlu diperhatikan sebagai keterbatasan desain.
3. Pengujian Hipotesis
			Analisis utama yang digunakan adalah Analysis of Covariance (ANCOVA). Teknik ini dipilih karena penelitian membandingkan skor posttest antara dua kelompok dengan mempertimbangkan perbedaan skor pretest. Penggunaan ANCOVA bertujuan menghasilkan estimasi perbedaan hasil yang telah disesuaikan terhadap kondisi awal murid. Dengan demikian, analisis tidak hanya membandingkan perubahan mentah, tetapi juga mengendalikan variasi skor awal yang dapat memengaruhi skor akhir. Secara umum, model ANCOVA dinyatakan sebagai berikut:
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[image: ]  Keterangan:

				





			Selain ANCOVA, analisis pendukung dilakukan untuk menggambarkan perubahan skor dalam setiap kelompok. Analisis ini dapat berupa paired-samples t-test apabila asumsi yang diperlukan terpenuhi, atau Wilcoxon signed-rank test apabila data tidak sesuai dengan asumsi parametrik. Perubahan skor antarkelompok juga dapat diperiksa melalui uji beda skor peningkatan (gain score). Namun, pengujian tersebut diposisikan sebagai analisis pendukung karena analisis utama yang telah ditentukan adalah ANCOVA.
			Penelitian juga perlu melaporkan besaran efek dan interval kepercayaan, bukan hanya signifikansi statistik. Hal ini diperlukan untuk menilai besar kecilnya perbedaan hasil intervensi dan ketepatan estimasinya. Untuk penelitian lapangan, analisis perlu mempertimbangkan jumlah peserta yang tidak menyelesaikan intervensi, ketidakhadiran sesi, dan kemungkinan data hilang. Penggunaan hanya peserta yang menyelesaikan seluruh sesi dapat menimbulkan bias apabila peserta yang keluar mempunyai karakteristik berbeda dari peserta yang bertahan.

I. Kriteria Pengujian Hipotesis
		Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan relasi sosial antara murid yang memperoleh layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy dan murid pada kelompok kontrol.

Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat perbedaan skor relasi sosial posttest yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah skor pretest diperhitungkan.
Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan skor relasi sosial posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah skor pretest diperhitungkan, dengan arah yang diharapkan berupa skor kelompok eksperimen yang lebih tinggi.

		Pengujian dilakukan menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 dengan ketentuan bahwa H₀ ditolak apabila nilai p lebih kecil dari 0,05. Apabila nilai p lebih besar atau sama dengan 0,05, H₀ tidak ditolak. Dalam analisis data, nilai p untuk efek kelompok adalah sekitar 8,44 × 10⁻¹² atau p < 0,001, sehingga H₀ ditolak. Arah perbedaan menunjukkan skor kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol setelah penyesuaian skor awal.





BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Relasi Sosial
			Data penelitian melibatkan 24 peserta yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 12 peserta kelompok eksperimen dan 12 peserta kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diskenariokan memperoleh enam sesi layanan konseling kelompok berbasis CBT, sedangkan kelompok kontrol diskenariokan mengikuti layanan bimbingan dan konseling reguler tanpa memperoleh paket intervensi CBT.
			Instrumen yang digunakan terdiri atas 26 butir pernyataan, yang pada uji coba sintetis sebelumnya memperoleh koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,927. Rentang skor teoritis instrumen adalah 26–130, dengan ketentuan bahwa skor yang lebih tinggi menunjukkan kualitas relasi sosial yang lebih positif.
			Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum pemberian intervensi (pretest) dan setelah periode intervensi (posttest). Perubahan skor diperoleh dari selisih antara hasil pengukuran akhir dan awal. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan yang terjadi serta membandingkan hasil kedua kelompok.
2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Relasi Sosial
		Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang dalam skenario penelitian memperoleh layanan konseling kelompok berbasis CBT. Intervensi dirancang untuk membantu murid mengidentifikasi pemikiran negatif terhadap situasi sosial, mengevaluasi keyakinan yang kurang adaptif, serta mempraktikkan keterampilan interpersonal melalui restrukturisasi kognitif, bermain peran, pemodelan, dan eksperimen perilaku. Pengukuran awal bertujuan mengetahui kondisi relasi sosial peserta sebelum memperoleh intervensi, sedangkan pengukuran akhir digunakan untuk menilai perubahan skor setelah periode perlakuan. Hasil pengukuran kelompok eksperimen disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Relasi Sosial Kelompok Eksperimen
	No
	Kode Peserta
	Pretest
	Posttest
	Peningkatan

	1
	E1
	78
	98
	20

	2
	E2
	68
	85
	17

	3
	E3
	68
	85
	17

	4
	E4
	66
	84
	18

	5
	E5
	77
	91
	14

	6
	E6
	63
	78
	15

	7
	E7
	78
	94
	16

	8
	E8
	68
	84
	16

	9
	E9
	79
	97
	18

	10
	E10
	71
	89
	18

	11
	E11
	74
	93
	19

	12
	E12
	53
	73
	20

	Rata-rata
	70,25
	87,58
	17,33


		
		Berdasarkan Tabel 4.1, skor pretest kelompok eksperimen berkisar antara 53 sampai 79 dengan rata-rata sebesar 70,25. Setelah periode intervensi CBT, skor posttest meningkat menjadi 73 sampai 98 dengan rata-rata sebesar 87,58. Dengan demikian, terdapat peningkatan skor rata-rata sebesar 17,33 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor relasi sosial. Besarnya peningkatan bervariasi antara 14 sampai 20 poin. Peningkatan tertinggi terjadi pada peserta S01 dan S12, masing-masing sebesar 20 poin, sedangkan peningkatan terendah terjadi pada peserta S05 sebesar 14 poin.
		Secara deskriptif, pola tersebut memperlihatkan bahwa skor relasi sosial setelah intervensi lebih tinggi daripada skor sebelum intervensi. Namun, peningkatan tersebut belum dapat diinterpretasikan sebagai akibat intervensi tanpa memperhatikan perubahan pada kelompok kontrol dan hasil pengujian statistik antarkelompok.

3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Relasi Sosial
		Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang dalam skenario penelitian memperoleh layanan konseling kelompok berbasis CBT. Intervensi dirancang untuk membantu murid mengidentifikasi pemikiran negatif terhadap situasi sosial, mengevaluasi keyakinan yang kurang adaptif, serta mempraktikkan keterampilan interpersonal melalui restrukturisasi kognitif, bermain peran, pemodelan, dan eksperimen perilaku.
		Pengukuran awal bertujuan mengetahui kondisi relasi sosial peserta sebelum memperoleh intervensi, sedangkan pengukuran akhir digunakan untuk menilai perubahan skor setelah periode perlakuan. Hasil pengukuran kelompok eksperimen disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Posttest Relasi Sosial Kontrol
	No
	Kode Peserta
	Pretest
	Posttest
	Peningkatan

	1
	K1
	71
	74
	3

	2
	K2
	59
	61
	2

	3
	K3
	67
	68
	1

	4
	K4
	63
	64
	1

	5
	K5
	53
	60
	7

	6
	K6
	65
	72
	7

	7
	K7
	69
	71
	2

	8
	K8
	81
	84
	3

	9
	K9
	62
	63
	1

	10
	K10
	70
	71
	1

	11
	K11
	65
	74
	9

	12
	K12
	74
	80
	6

	Rata-rata
	66,58
	70,17
	3,58



			Berdasarkan Tabel 4.2, rata-rata skor pretest kelompok kontrol adalah 66,58 dengan rentang skor antara 53 dan 81. Pada pengukuran akhir, rata-rata skor meningkat menjadi 70,17 dengan rentang antara 60 dan 84. Dengan demikian, rata-rata peningkatan skor relasi sosial pada kelompok kontrol sebesar 3,58 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta kelompok kontrol juga mengalami peningkatan skor, tetapi dengan besaran yang relatif lebih kecil dibandingkan kelompok eksperimen. Peningkatan skor berkisar antara 1 sampai 9 poin, dengan peningkatan tertinggi terjadi pada peserta S23 sebesar 9 poin.
			Perubahan pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa skor relasi sosial dapat mengalami peningkatan meskipun peserta tidak memperoleh paket CBT penelitian. Dalam penelitian lapangan, perubahan tersebut dapat berkaitan dengan berbagai faktor, seperti pengalaman pertemanan sehari-hari, kegiatan sekolah, atau layanan reguler yang diterima. Namun, penyebab perubahan tersebut tidak dapat ditetapkan hanya berdasarkan skor pretest dan posttest, terlebih pada data yang dibangkitkan secara sintetis.
4. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
		Perbandingan hasil kedua kelompok dilakukan untuk mengetahui perbedaan perubahan skor relasi sosial selama periode penelitian. Analisis ini penting karena peningkatan skor dalam satu kelompok belum cukup untuk membuktikan efektivitas perlakuan. Efektivitas intervensi perlu dinilai melalui perbandingan terhadap kelompok yang tidak memperoleh perlakuan yang sama. Ringkasan hasil pengukuran pada kedua kelompok disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Perbandingan Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen dan Kontrol
	Komponen
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Jumlah peserta
	12
	12

	Rata-rata pretest
	70,25
	66,58

	SD pretest
	7,63
	7,27

	Rata-rata posttest
	87,58
	70,17

	SD posttest
	7,54
	7,41

	Rata-rata peningkatan
	17,33
	3,58

	SD peningkatan
	1,87
	2,87

	Peningkatan terendah
	14
	1

	Peningkatan tertinggi
	20
	9


		Berdasarkan Tabel 4.3, rata-rata skor pretest kelompok eksperimen sebesar 70,25, sedangkan kelompok kontrol sebesar 66,58. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor awal 3,67 poin lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pada pengukuran akhir, rata-rata skor kelompok eksperimen meningkat menjadi 87,58, sementara kelompok kontrol mencapai 70,17. Selisih rata-rata skor posttest kedua kelompok adalah 17,42 poin. Namun, selisih tersebut masih merupakan perbandingan skor mentah yang belum memperhitungkan perbedaan skor awal.
		Jika ditinjau berdasarkan perubahan skor, kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata sebesar 17,33 poin, sedangkan kelompok kontrol sebesar 3,58 poin. Dengan demikian, selisih rata-rata peningkatan antara kedua kelompok sebesar 13,75 poin.
[image: ]
Gambar 4.1 Perbandingan Rata-rata Skor Relasi Sosial

			Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen menunjukkan perubahan rata-rata skor yang lebih besar daripada kelompok kontrol. Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan secara deskriptif, perubahan pada kelompok eksperimen tampak lebih menonjol. Perbedaan tersebut memberikan gambaran awal bahwa intervensi CBT berkaitan dengan peningkatan skor relasi sosial yang lebih besar. Akan tetapi, kesimpulan statistik perlu didasarkan pada pengujian hipotesis yang memperhitungkan skor awal murid.
5.  Uji Hipotesis
		 Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor relasi sosial yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah memperhitungkan kondisi awal murid. Analisis utama menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA), dengan skor posttest sebagai variabel dependen, kelompok penelitian sebagai faktor, dan skor pretest sebagai kovariat. Penggunaan ANCOVA dimaksudkan untuk mengurangi pengaruh perbedaan skor awal ketika membandingkan hasil kedua kelompok.
a. Hasil Uji Prasyarat Analisis
	Sebelum dilakukan pengujian ANCOVA, data diperiksa melalui uji normalitas residual, homogenitas varians residual, dan homogenitas kemiringan regresi.
Tabel 4.4 Hasil Uji Prasyarat ANCOVA
	Pengujian
	Hasil
	Keputusan

	Normalitas residual Shapiro–Wilk
	W = 0,939; p = 0,154
	Normalitas tidak ditolak

	Homogenitas varians residual Levene
	p = 0,166
	Homogenitas tidak ditolak

	Interaksi kelompok × pretest
	p = 0,910
	Homogenitas kemiringan regresi tidak ditolak


		
		Berdasarkan hasil pengujian prasyarat, diperoleh nilai signifikansi normalitas residual sebesar 0,154, homogenitas varians sebesar 0,166, dan interaksi antara kelompok dengan skor pretest sebesar 0,910. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga tidak ditemukan bukti yang cukup untuk menolak asumsi-asumsi yang diuji. Dengan demikian, data memenuhi pemeriksaan prasyarat utama yang telah ditetapkan untuk melanjutkan ANCOVA. 
b. Hasil Uji Hipotesis
	Pengujian ANCOVA dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah memperhitungkan skor pretest. Hasil penghitungan model disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.5 Hasil Pengujian ANCOVA terhadap Skor Posttest Relasi Sosial
	Sumber Variasi
	df
	F
	Sig

	Kelompok perlakuan
	1
	181,350
	<0,001

	Pretest (kovariat)
	1
	182,910
	<0,001

	Error
	21
	
	-



	Berdasarkan Tabel 4.5, pengujian pengaruh kelompok menghasilkan nilai F(1, 21) = 181,350 dengan p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor posttest yang signifikan secara statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah skor pretest diperhitungkan. Untuk memperjelas arah dan besaran perbedaan, dilakukan estimasi rata-rata posttest teradjustasi pada kedua kelompok. Hasil perhitungan disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.6 Estimasi Rata-rata Posttest Teradjustasi
	Kelompok
	Rata-rata Teradjustasi

	Eksperimen
	85,84

	Kontrol
	71,91

	Selisih
	13,93



	Hasil perhitungan menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap skor pretest, kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor posttest sebesar 85,84, sedangkan kelompok kontrol sebesar 71,91. Selisih rata-rata teradjustasi kedua kelompok adalah 13,93 poin dengan interval kepercayaan 95% sebesar 11,78–16,09. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, kelompok eksperimen memiliki skor akhir relasi sosial yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol meskipun perbedaan kondisi awal telah diperhitungkan.
c. Besaran Pengaruh Intervensi
	Selain pengujian signifikansi statistik, dilakukan perhitungan besaran efek untuk memberikan informasi mengenai kekuatan hubungan antara perlakuan dan hasil pengukuran. Besaran efek dinyatakan menggunakan partial eta squared.
Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Pengujian Efektifitas CBT
	Komponen Statistik
	Hasil

	F (1,21)
	181,350

	Signifikansi
	P < 0,001

	Selisih posttest  teradjustasi
	13,93

	95% CI selisih
	11,78-16,09

	Partial eta squared
	0,896

	R2 model
	0,958



	Berdasarkan Tabel 4.7, hasil pengujian efektivitas menunjukkan bahwa model bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan relasi sosial murid, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F(1,21) = 181,350 dengan signifikansi p < 0,001. Selisih posttest teradjustasi sebesar 13,93 dengan interval kepercayaan 95% sebesar 11,78–16,09 menunjukkan adanya perbedaan skor yang meyakinkan antara kelompok yang diberikan intervensi dan kelompok pembanding. Selain itu, nilai partial eta squared sebesar 0,896 mengindikasikan ukuran efek yang sangat besar, sedangkan nilai R² sebesar 0,958 menunjukkan bahwa model analisis mampu menjelaskan 95,8% variasi data. Dengan demikian, hasil pengujian ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan bimbingan dan konseling berbasis CBT efektif dalam meningkatkan relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial.

B. Pembahasan
1.  Gambaran Relasi Sosial Murid Sebelum Diberikan Intervensi CBT
		Relasi sosial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan murid yang berkaitan dengan kemampuan membangun, mempertahankan, dan mengembangkan hubungan interpersonal dengan teman sebaya. Hubungan yang positif tidak hanya ditandai oleh keberadaan teman atau intensitas komunikasi, tetapi juga oleh kualitas pengalaman interpersonal yang mencakup kebersamaan, dukungan, rasa aman, kedekatan, serta kemampuan menghadapi konflik. Oleh karena itu, kualitas relasi sosial perlu dipahami sebagai konstruk multidimensional yang mencerminkan pengalaman individu dalam hubungan pertemanan.
		Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor relasi sosial sebesar 70,25, sedangkan kelompok kontrol sebesar 66,58. Skor tersebut menunjukkan adanya variasi kualitas relasi sosial di antara peserta pada kondisi awal. Meskipun demikian, tanpa norma empiris atau batas kategori yang telah divalidasi, skor tersebut tidak dapat langsung diklasifikasikan sebagai kategori rendah, sedang, atau tinggi. Interpretasi yang lebih tepat adalah bahwa terdapat ruang peningkatan kualitas relasi sosial berdasarkan rentang skor teoritis instrumen yang digunakan.
		Dalam perspektif Bukowski et al. (1994), kualitas hubungan pertemanan terbentuk melalui sejumlah pengalaman interpersonal yang saling berkaitan. Kebersamaan memungkinkan individu memperoleh kesempatan melakukan aktivitas bersama, sedangkan bantuan dan dukungan mencerminkan adanya hubungan timbal balik yang memberikan manfaat bagi individu. Rasa aman dan kedekatan menggambarkan kualitas hubungan yang lebih mendalam, sementara konflik menunjukkan pengalaman yang berpotensi memengaruhi keberlangsungan hubungan pertemanan. Kelima dimensi tersebut memberikan dasar untuk memahami mengapa murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial memerlukan layanan yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan berkomunikasi, tetapi juga pada pengembangan kualitas hubungan interpersonal.
		Kesulitan interaksi sosial dapat membatasi kesempatan murid membangun pengalaman sosial yang mendukung terbentuknya hubungan pertemanan. Murid yang mengalami hambatan memulai komunikasi atau berpartisipasi dalam kelompok berpotensi memiliki kesempatan lebih sedikit untuk memperoleh pengalaman kebersamaan, membangun kedekatan, dan mengembangkan hubungan yang saling mendukung. Namun, kesulitan interaksi sosial tidak selalu identik dengan rendahnya kualitas seluruh aspek relasi sosial. Individu yang kurang aktif dalam kelompok besar, misalnya, masih dapat mempunyai hubungan pertemanan yang dekat dan suportif dengan beberapa teman tertentu.
		Wentzel (1998) menjelaskan bahwa hubungan sosial yang mendukung mempunyai keterkaitan dengan motivasi dan penyesuaian murid dalam lingkungan sekolah. Dukungan dari teman sebaya dapat memberikan pengalaman penerimaan yang membantu individu mengembangkan orientasi sosial yang positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan relasi sosial merupakan bagian penting dari layanan bimbingan dan konseling, terutama bagi murid yang mengalami hambatan dalam keterlibatan sosial.
		Berdasarkan kajian tersebut, kondisi awal murid perlu dipahami melalui kombinasi pengukuran relasi sosial dan identifikasi kesulitan interaksi sosial. Pengukuran relasi sosial memberikan informasi mengenai kualitas hubungan yang dilaporkan murid, sedangkan penapisan kesulitan interaksi sosial membantu mengidentifikasi hambatan yang perlu ditangani melalui intervensi. Pembedaan kedua konsep tersebut menjadi dasar penting dalam penelitian karena sasaran intervensi adalah murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial, sementara keberhasilan intervensi diukur melalui perubahan kualitas relasi sosial.
2. Perubahan Relasi Sosial Setelah Pemberian Bimbingan dan Konseling Berbasis CBT
		Hasil analisis deskriptif data menunjukkan bahwa rata-rata skor relasi sosial kelompok eksperimen meningkat dari 70,25 pada pretest menjadi 87,58 pada posttest. Peningkatan rata-rata sebesar 17,33 poin menunjukkan adanya perubahan skor yang positif pada kelompok yang diskenariokan memperoleh layanan CBT.
		Secara teoretis, perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui prinsip dasar CBT yang menekankan hubungan antara proses kognitif, respons emosional, dan perilaku individu. Beck (2021) menjelaskan bahwa cara individu menginterpretasikan suatu situasi dapat memengaruhi respons emosional dan tindakan yang muncul. Dalam konteks hubungan sosial, murid yang memiliki pemikiran negatif mengenai penerimaan teman sebaya dapat menunjukkan kecenderungan menghindari interaksi, sehingga kesempatan memperoleh pengalaman pertemanan yang positif menjadi terbatas.
		Melalui restrukturisasi kognitif, murid dibantu untuk mengenali dan mengevaluasi pemikiran otomatis yang dapat menghambat keterlibatan sosial. Sebagai contoh, pemikiran bahwa dirinya akan ditolak ketika memulai percakapan dapat dievaluasi dengan mempertimbangkan bukti dan kemungkinan interpretasi alternatif. Proses tersebut bertujuan membantu murid membangun pemikiran yang lebih realistis, bukan sekadar mengganti pemikiran negatif dengan pernyataan positif.
		Pengembangan pemikiran yang lebih adaptif kemudian diperkuat melalui latihan perilaku. Teknik role-playing dan modeling memberikan kesempatan kepada murid untuk mempraktikkan komunikasi interpersonal, menyampaikan pendapat, meminta bantuan, serta memberikan respons ketika menghadapi perbedaan pandangan. Sementara itu, behavioral experiment memungkinkan murid menguji prediksi mengenai situasi sosial melalui pengalaman langsung.
		Integrasi perubahan kognitif dan latihan perilaku tersebut merupakan salah satu karakteristik penting CBT. Perubahan pemikiran saja belum tentu menghasilkan peningkatan kualitas relasi sosial apabila individu tidak memperoleh kesempatan menerapkan keterampilan interpersonal dalam hubungan yang sebenarnya. Oleh karena itu, rancangan layanan penelitian mengintegrasikan restrukturisasi kognitif dengan latihan perilaku sosial serta tugas rumah yang diarahkan pada pengalaman interaksi sehari-hari.
		Hasil ini secara konseptual sejalan dengan penelitian Tse et al. (2023), yang menunjukkan bahwa beberapa program CBT berbasis sekolah dapat membantu mengurangi gejala kecemasan sosial pada anak dan remaja. Penelitian tersebut memberikan dukungan bahwa pendekatan CBT relevan untuk menangani hambatan psikologis yang dapat memengaruhi keterlibatan individu dalam situasi sosial.
		Temuan tersebut juga berkaitan dengan hasil kajian Xian et al. (2024), yang menunjukkan bahwa CBT dalam berbagai format mempunyai manfaat dalam penanganan kecemasan sosial pada anak dan remaja. Namun, kedua penelitian tersebut terutama berfokus pada kecemasan sosial, sehingga hasilnya tidak dapat secara langsung digunakan sebagai bukti efektivitas CBT terhadap kualitas relasi sosial. Perbedaan konstruk hasil ini penting karena berkurangnya kecemasan sosial tidak selalu diikuti oleh peningkatan kebersamaan, dukungan, rasa aman, atau kedekatan dalam hubungan pertemanan.
		Dalam konteks penelitian ini, perubahan skor relasi sosial merupakan hasil utama yang ingin diuji. Oleh karena itu, peningkatan skor yang muncul memberikan ilustrasi mengenai kemungkinan perubahan kualitas hubungan interpersonal setelah CBT. Mekanisme perubahan melalui restrukturisasi kognitif dan latihan perilaku masih merupakan penjelasan teoretis karena data tidak memuat pengukuran langsung terhadap perubahan pikiran otomatis, perilaku penghindaran, maupun keterampilan sosial pada setiap sesi.
3. Perbandingan Perubahan Relasi Sosial Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
		Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata skor relasi sosial sebesar 17,33 poin, sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 3,58 poin. Selisih rata-rata peningkatan kedua kelompok adalah 13,75 poin. Setelah skor pretest diperhitungkan melalui ANCOVA, diperoleh perbedaan skor posttest teradjustasi sebesar 13,93 poin yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen.
		Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa dalam skenario data yang dianalisis, perubahan relasi sosial pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Penggunaan kelompok pembanding menjadi aspek penting dalam penelitian efektivitas karena perubahan skor murid dapat terjadi sebagai akibat berbagai pengalaman yang berlangsung selama periode penelitian, bukan semata-mata karena intervensi yang diberikan.
		Kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan skor relasi sosial, meskipun lebih kecil dibandingkan kelompok eksperimen. Dalam penelitian lapangan, perubahan pada kelompok kontrol dapat berkaitan dengan pengalaman sosial, kegiatan pembelajaran, dukungan teman sebaya, dan layanan bimbingan dan konseling reguler yang diterima selama penelitian. Oleh karena itu, adanya peningkatan skor pada kelompok kontrol tidak harus dipandang sebagai hasil yang bertentangan dengan efektivitas intervensi.
		Perbandingan kelompok memberikan dasar yang lebih kuat dibandingkan pengukuran satu kelompok sebelum dan sesudah perlakuan. Meskipun demikian, kualitas kesimpulan kausal tetap bergantung pada pelaksanaan desain penelitian. Apabila peserta dialokasikan secara acak setelah memenuhi kriteria, risiko ketidakseimbangan karakteristik awal dapat dikurangi. Sebaliknya, apabila pengalokasian dilakukan tanpa randomisasi, peneliti perlu mempertimbangkan kemungkinan adanya perbedaan karakteristik awal yang tidak seluruhnya dapat dikendalikan melalui analisis statistik.	
		Selain itu, intervensi CBT yang dilaksanakan melalui konseling kelompok memungkinkan munculnya pengaruh dinamika kelompok terhadap hasil. Interaksi antarpeserta dapat memberikan kesempatan memperoleh dukungan dan pengalaman interpersonal, sehingga perubahan relasi sosial mungkin tidak hanya berkaitan dengan teknik CBT, tetapi juga dengan pengalaman mengikuti kegiatan kelompok itu sendiri. Dalam rancangan penelitian ini, kelompok kontrol memperoleh layanan BK reguler, bukan konseling kelompok aktif dengan intensitas yang sama. Oleh karena itu, hasil penelitian nyata nantinya lebih tepat diinterpretasikan sebagai efektivitas paket konseling kelompok berbasis CBT dibandingkan layanan reguler, bukan sebagai bukti terpisah mengenai pengaruh khusus teknik CBT.
		Pembedaan tersebut penting karena perlakuan penelitian melibatkan beberapa komponen secara bersamaan, yaitu teknik kognitif-perilaku, interaksi kelompok, dukungan konselor, latihan keterampilan, dan tugas rumah. Apabila penelitian selanjutnya ingin mengisolasi kontribusi khusus CBT, diperlukan kelompok pembanding aktif yang memperoleh layanan dengan durasi dan intensitas setara, tetapi menggunakan pendekatan berbeda.
4. Efektivitas CBT dalam Meningkatkan Relasi Sosial Murid
		Pengujian ANCOVA menghasilkan nilai F(1, 21) = 181,350 dengan p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan skor posttest yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah skor awal diperhitungkan. Kelompok eksperimen mempunyai rata-rata skor posttest teradjustasi sebesar 85,84, sedangkan kelompok kontrol sebesar 71,91.
		Secara statistik, hasil mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa kelompok yang memperoleh intervensi CBT memiliki skor relasi sosial lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Namun, nilai signifikansi tersebut tidak membuktikan efektivitas CBT pada murid sebenarnya karena data sengaja dibangkitkan dengan pola perubahan yang lebih besar pada kelompok eksperimen.
		Dalam perspektif CBT, intervensi yang diarahkan pada pengembangan relasi sosial mempunyai dasar rasional yang cukup jelas. Kesulitan interaksi sosial dapat dipertahankan oleh pemikiran negatif mengenai diri dan orang lain, respons emosional yang tidak nyaman, serta perilaku menghindari interaksi. Ketika pola tersebut berlangsung secara berulang, individu dapat kehilangan kesempatan untuk memperoleh pengalaman interpersonal yang mendukung terbentuknya hubungan positif.
		Melalui CBT, murid dibantu untuk mengembangkan interpretasi yang lebih realistis dan mencoba respons perilaku yang berbeda. Latihan perilaku memungkinkan individu membangun pengalaman baru yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keyakinan sebelumnya. Sebagai contoh, murid yang memprediksi bahwa dirinya akan ditolak ketika memulai percakapan dapat memperoleh pengalaman yang berbeda ketika mencoba berinteraksi secara bertahap.
		Namun, peningkatan kualitas relasi sosial tidak hanya bergantung pada perubahan kognitif dan perilaku murid. Bukowski et al. (1994) menjelaskan bahwa kualitas hubungan pertemanan mencakup pengalaman timbal balik, termasuk dukungan, kebersamaan, rasa aman, kedekatan, dan konflik. Dengan demikian, perubahan individu perlu diikuti oleh kesempatan membangun pengalaman hubungan yang positif dalam lingkungan sosial yang mendukung.
		Dalam penelitian ini, kontribusi CBT diharapkan muncul melalui peningkatan keterlibatan murid dalam hubungan interpersonal serta berkembangnya perilaku yang mendukung kualitas hubungan pertemanan. Oleh karena itu, efektivitas intervensi perlu dipahami sebagai perubahan kualitas hubungan yang diukur melalui instrumen relasi sosial, bukan hanya sebagai keberhasilan murid dalam melakukan latihan komunikasi selama sesi konseling.
		Besaran efek menunjukkan nilai partial eta squared sebesar 0,896. Nilai tersebut menggambarkan pemisahan yang sangat besar antara hasil kelompok eksperimen dan kontrol. Pada penelitian lapangan, nilai sebesar ini perlu ditafsirkan dengan sangat hati-hati karena hasil intervensi psikososial dapat dipengaruhi banyak faktor, termasuk karakteristik peserta, kualitas pelaksanaan layanan, pengalaman sosial, serta ketepatan pengukuran.
		Dengan demikian, hasil pengujian memberikan contoh penerapan prosedur pengujian efektivitas CBT melalui desain eksperimen dua kelompok. Bukti empiris mengenai efektivitas intervensi tetap memerlukan pelaksanaan penelitian nyata yang memenuhi persyaratan metodologis, psikometrik, dan etis.
5. Implikasi Hasil Penelitian bagi Layanan Bimbingan dan Konseling
		Rancangan dan hasil analisis penelitian ini mempunyai implikasi konseptual bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling, khususnya pada bidang pribadi dan sosial. Kesulitan interaksi sosial yang dialami murid tidak selalu dapat ditangani hanya melalui pemberian informasi mengenai pentingnya hubungan pertemanan. Sebagian murid memerlukan bantuan yang lebih terstruktur untuk mengenali pemikiran yang menghambat interaksi serta mengembangkan perilaku sosial yang sesuai dengan kebutuhannya.
		Pendekatan CBT menyediakan kerangka intervensi yang dapat mengintegrasikan pemahaman kognitif dan latihan perilaku. Dalam praktik bimbingan dan konseling, kerangka tersebut memungkinkan guru BK mengembangkan layanan yang berorientasi pada tujuan, mempunyai tahapan yang jelas, dan dapat dievaluasi melalui pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.
		Penerapan CBT juga memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat secara aktif dalam proses konseling. Peserta tidak hanya menerima informasi dari konselor, tetapi dilibatkan dalam identifikasi masalah, evaluasi pemikiran, latihan keterampilan, dan refleksi terhadap pengalaman sosial. Keterlibatan tersebut penting karena pengembangan relasi sosial memerlukan pengalaman langsung dalam menghadapi situasi interpersonal.
		Selain itu, penggunaan konseling kelompok dapat memberikan pengalaman sosial dalam suasana yang mendukung. Murid berkesempatan memperoleh umpan balik, mengamati respons anggota lain, dan mempraktikkan keterampilan interpersonal. Namun, pelaksanaan layanan perlu memperhatikan keamanan psikologis, kerahasiaan, kesiapan peserta, serta kemungkinan konflik antaranggota kelompok.
		Dari sisi evaluasi, penelitian ini menekankan pentingnya membedakan hasil intervensi dan proses pelaksanaan layanan. Skor relasi sosial merupakan indikator hasil yang menunjukkan kualitas hubungan interpersonal, sedangkan lembar keterlaksanaan digunakan untuk memeriksa konsistensi intervensi. Kedua jenis informasi tersebut diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keberhasilan layanan.
		Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan program bantuan yang lebih terarah bagi murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial. Program tersebut dapat mencakup identifikasi kebutuhan, pelaksanaan konseling kelompok, kolaborasi dengan guru, serta pemantauan perkembangan murid. Intervensi individual perlu dipadukan dengan upaya membangun lingkungan sosial yang aman dan mendukung agar murid mempunyai kesempatan menerapkan keterampilan interpersonal yang dikembangkan.
6. Keterbatasan Penelitian
		Interpretasi hasil penelitian perlu memperhatikan sejumlah keterbatasan yang berkaitan dengan rancangan, pengukuran, dan pelaksanaan intervensi. Pertama, rancangan penelitian menggunakan sampel relatif kecil, yaitu 24 murid yang terbagi menjadi dua kelompok. Jumlah tersebut dapat membatasi ketepatan estimasi dan kemampuan mendeteksi pengaruh intervensi apabila diterapkan pada penelitian sebenarnya. Besaran sampel perlu ditentukan berdasarkan pertimbangan daya statistik, variasi skor, dan efek yang secara realistis diharapkan.
		Kedua, pengukuran relasi sosial menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan kerangka kualitas pertemanan Bukowski et al. (1994). Meskipun data uji coba menghasilkan korelasi item-total dan reliabilitas yang tinggi, hasil tersebut belum memberikan bukti validitas isi dan struktur internal pada populasi sasaran. Validasi ahli, uji coba lapangan, serta evaluasi struktur faktor tetap diperlukan sebelum instrumen digunakan untuk menarik kesimpulan ilmiah.
		Ketiga, relasi sosial diukur menggunakan laporan diri murid. Pengukuran tersebut dapat dipengaruhi oleh kecenderungan memberikan jawaban yang dianggap sesuai dengan harapan sosial atau persepsi pribadi yang belum tentu sepenuhnya menggambarkan kualitas hubungan interpersonal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan triangulasi melalui penilaian teman sebaya, observasi, atau informasi guru BK.
		Keempat, rancangan intervensi menggunakan konseling kelompok sehingga memungkinkan adanya pengaruh dinamika kelompok yang tidak dapat dipisahkan sepenuhnya dari teknik CBT. Pembagian peserta eksperimen menjadi dua kelompok kecil juga menimbulkan kemungkinan keterkaitan respons antaranggota dalam kelompok yang sama. Kondisi tersebut perlu diperhatikan dalam perencanaan desain dan interpretasi hasil.
		Kelima, rancangan pengukuran utama hanya mencakup pretest dan posttest. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat memberikan informasi mengenai keberlanjutan perubahan relasi sosial setelah layanan berakhir. Pengukuran lanjutan (follow-up) diperlukan untuk menilai apakah perubahan yang diperoleh dapat dipertahankan dalam kehidupan sekolah.
		Keenam, penelitian belum mengukur secara langsung perubahan pikiran otomatis, perilaku penghindaran sosial, atau mekanisme psikologis lainnya yang diduga menjelaskan pengaruh CBT. Akibatnya, hubungan antara perubahan kognitif, perilaku interpersonal, dan kualitas relasi sosial masih bersifat teoretis dan belum dapat dinyatakan sebagai mekanisme mediasi yang telah terbukti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy dalam meningkatkan relasi sosial murid yang mengalami kesulitan interaksi sosial, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kondisi relasi sosial murid sebelum diberikan layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest kelompok eksperimen sebesar 70,25, sedangkan kelompok kontrol sebesar 66,58. Hasil tersebut menggambarkan kondisi awal relasi sosial murid pada kedua kelompok sebelum pemberian perlakuan. Perbedaan rata-rata awal sebesar 3,67 poin menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki skor awal yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
2. Kondisi relasi sosial murid setelah diberikan layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT menunjukkan adanya peningkatan skor pada kelompok eksperimen dari rata-rata 70,25 menjadi 87,58, dengan peningkatan sebesar 17,33 poin. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari rata-rata 66,58 menjadi 70,17, atau sebesar 3,58 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan skor relasi sosial pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol setelah periode pelaksanaan layanan.
3. Terdapat perbedaan peningkatan relasi sosial antara murid yang memperoleh layanan bimbingan dan konseling berbasis CBT dan murid pada kelompok pembanding. Hasil pengujian menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA) menunjukkan nilai F(1,21) = 181,350 dengan signifikansi p < 0,001. Setelah memperhitungkan skor pretest, rata-rata posttest teradjustasi kelompok eksperimen sebesar 85,84, sedangkan kelompok kontrol sebesar 71,91, dengan selisih sebesar 13,93 poin. Dengan demikian, hasil pengujian mendukung hipotesis bahwa terdapat perbedaan skor relasi sosial antara kedua kelompok, dengan hasil yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan dapat menerapkan layanan bimbingan dan konseling berbasis Cognitive Behavioral Therapy sebagai salah satu alternatif intervensi untuk membantu murid mengatasi kesulitan interaksi sosial dan mengembangkan relasi sosial yang positif.
2. Bagi Murid, diharapkan dapat mengembangkan keberanian berkomunikasi, meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan bersama, menghargai perbedaan, serta membangun hubungan pertemanan yang dilandasi sikap saling menghormati dan mendukung.
3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, aman, dan kondusif melalui penguatan budaya saling menghargai, kerja sama antarmurid, serta pencegahan perilaku perundungan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan melibatkan jumlah dan karakteristik murid yang lebih beragam, serta mengkaji keberlanjutan efektivitas CBT dalam meningkatkan kualitas relasi sosial murid.



BAB VI
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
A. Anggaran Biaya
Tabel 16. Anggaran Biaya Penelitian yang Diajukan
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya yang Diusulkan (Rp)

	1.
	Honorarium
	Rp. 1.500.000,-

	2.
	Pembelian Bahan Habis Pakai (40%)
a. ATK
b. Fotocopy
c. Surat menyurat
d. Penyusunan laporan
e. Cetak
f. Penjilidan laporan
g. Pulsa dan internet
h. Publikasi
i. Dll
	Rp 3.500.000,-


	3.
	Perjalanan untuk biaya survei/sampling data, seminar/workshop DN-LN, biaya akomodasi-konsumsi, perdiem/lumpsum trasport
	Rp 1.200.000,-

	4.
	Sewa peralatan ruangan dan peralatan penunjang penelitian lainnya
	Rp 800.000,-

	Jumlah (100%)
	Rp 7.000.000,-



B. Jadwal Penelitian
Tabel 17. Jadwal Penelitian
	No. 
	Nama Kegiatan 
	
	
	
	
	
	Bulan 
	

	
	
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1. 
	Penyusunan Proposal  
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. 
	Pengiriman Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. 
	Perencanaan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4. 
	Pelaksanaan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5. 
	Penyusunan Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6. 
	Penyusunan Laporan 70 %
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7. 
	Penyusunan Laporan 100 %
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8. 
	Pelaksanan Seminar
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9. 
	Finishing Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


DAFTAR PUSTAKA




LAMPIRAN 1


SKALA RELASI SOSIAL MURID

A. Identitas Responden
Nama/Inisial	: ............................................
Kelas		: ............................................
Tanggal Pengisian: ............................................

B. Petunjuk Pengisian
· Instrumen ini bertujuan mengetahui kualitas hubungan sosial peserta didik dengan teman sebaya di lingkungan sekolah.
· Bacalah setiap pernyataan dengan saksama. Berikan tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling menggambarkan kondisi atau pengalaman Anda dalam berhubungan dengan teman-teman di sekolah.
· Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah setiap pernyataan secara jujur sesuai dengan pengalaman Anda.

Alternatif Jawaban:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
CS = Cukup Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai


	Aspek
	Indikator
	Item Pernyataan
	SS
	S
	CS
	KS
	STS

	Kebersamaan
	Keterlibatan dalam aktivitas bersama teman sebaya
	Saya senang melakukan berbagai kegiatan bersama teman-teman di sekolah
	
	
	
	
	

	
	
	Saya jarang bergabung dalam kegiatan yang dilakukan bersama teman-teman
	
	
	
	
	

	
	
	Teman-teman mengajak saya untuk terlibat dalam kegiatan bersama
	
	
	
	
	

	
	Kesempatan melakukan kegiatan bersama teman sebaya
	Saya memiliki kesempatan untuk menghabiskan waktu bersama teman saat berada di sekolah.
	
	
	
	
	

	
	
	Saya sering merasa tidak dilibatkan dalam kegiatan bersama teman-teman
	
	
	
	
	

	Konflik
	Pengalaman perselisihan dalam hubungan pertemanan
	Saya sering berselisih dengan teman karena masalah kecil.
	
	
	
	
	

	
	
	Saya mudah marah ketika teman tidak menyetujui pendapat saya
	
	
	
	
	

	
	
	Perselisihan dengan teman sering berlangsung lama dan sulit diselesaikan
	
	
	
	
	

	
	Kemampuan mempertahankan hubungan saat terjadi perbedaan pendapat
	Ketika berbeda pendapat dengan teman, saya cenderung menjauhi mereka.
	
	
	
	
	

	
	
	Saya dapat menyelesaikan perbedaan pendapat tanpa merusak hubungan pertemanan
	
	
	
	
	

	Bantuan
	Kesediaan memberikan bantuan kepada teman
	Saya bersedia membantu teman yang sedang mengalami kesulitan
	
	
	
	
	

	
	
	Saya cenderung mengabaikan teman yang membutuhkan bantuan
	
	
	
	
	

	
	Pengalaman memperoleh dukungan dari teman
	Teman-teman bersedia mendengarkan ketika saya menghadapi masalah
	
	
	
	
	

	
	
	Saya merasa enggan meminta bantuan kepada teman ketika mengalami kesulitan
	
	
	
	
	

	
	
	Saya memperoleh dukungan dari teman ketika menghadapi situasi yang sulit
	
	
	
	
	

	Rasa Aman
	Kepercayaan terhadap teman dalam hubungan pertemanan
	Saya merasa nyaman menjadi diri sendiri ketika bersama teman-teman.
	
	
	
	
	

	
	
	Saya khawatir teman akan menceritakan hal pribadi yang saya sampaikan kepada orang lain.
	
	
	
	
	

	
	
	Saya percaya bahwa teman-teman dapat menjaga kepercayaan yang saya berikan
	
	
	
	
	

	
	Keyakinan terhadap keberlanjutan hubungan pertemanan
	Saya merasa diterima oleh teman-teman meskipun pernah melakukan kesalahan
	
	
	
	
	

	
	
	Saya khawatir teman akan meninggalkan saya ketika saya sedang menghadapi masalah.
	
	
	
	
	

	Kedekatan
	Kenyamanan berbagi pengalaman dan perasaan dengan teman
	Saya dapat berbagi pengalaman pribadi dengan teman-teman yang saya percaya
	
	
	
	
	

	
	
	Saya merasa teman-teman memahami perasaan dan keadaan saya
	
	
	
	
	

	
	
	Saya jarang menceritakan hal-hal penting tentang diri saya kepada teman-teman
	
	
	
	
	

	
	Kehangatan dan keterikatan interpersonal
	Saya merasa memiliki hubungan yang dekat dengan teman-teman yang sering berinteraksi dengan saya
	
	
	
	
	

	
	
	Saya merasa hubungan saya dengan teman-teman kurang dekat meskipun sering bersama.
	
	
	
	
	

	
	
	Hubungan pertemanan yang saya miliki memiliki arti penting bagi kehidupan saya di sekolah
	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
PERSONALIA PENELITI

a.  Ketua Peneliti
1) Nama Lengkap dan Gelar	: Nurlela, M.Pd. 
2) NIDN	: 0213038601
3) Pangkat/Gol.Ruang	: Penata III/c
4) Jabatan Fungsional	: Lektor
5) Program Studi/Fakultas	: Bimbingan dan Konseling/ FKIP
6) Bidang Keahlian	: Manajemen Bimbingan dan Konseling
7) Waktu untuk Penelitian ini	     : 40 jam/minggu
b. Anggota Peneliti
1) Nama Lengkap dan Gelar	: Endang Surtiyoni, M. Pd
2) NIDN	: 0202059103
3) Pangkat/Gol.Ruang	: Penata III/c
4) Jabatan Fungsional	: Lektor
5) Jurusan/Program Studi	     : Bimbingan dan Konseling
6) Bidang Keahlian	: Bimbingan dan Konseling di Anak       
			Berkebutuhan Khusus
7) Waktu untuk Penelitian ini	     : 40 jam/minggu
c. Anggota Peneliti
1) Nama Lengkap dan Gelar	: Dr. Syska Purnama Sari, M. Pd
2) NIDN	: 0219118802
3) Pangkat/Gol.Ruang	: Penata III/c
4) Jabatan Fungsional	: Lektor
5) Jurusan/Program Studi	     : Bimbingan dan Konseling
6) Bidang Keahlian	: Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
			Dasar dan Menengah
7) Waktu untuk Penelitian ini	: 40 jam/minggu
d. Anggota Peneliti
1) Nama Lengkap dan Gelar	: Dr. Ramtia Darma Putri M.Pd., Kons.
2) NIDN	: 0227039101
3) Pangkat/Gol.Ruang	: Penata III/c
4) Jabatan Fungsional	: Lektor
5) Jurusan/Program Studi	: Bimbingan dan Konseling
6) Bidang Keahlian	: Bimbingan dan Konseling Karier
7) Waktu untuk Penelitian ini	: 40 jam/minggu
e. Anggota Peneliti
1) Nama Lengkap dan Gelar	: Putri Gusti Maulinsari, M.Pd.
2) NUPTK	: 8046775676230253
3) Pangkat/Gol.Ruang	: -
4) Jabatan Fungsional	: Tenaga Pengajar
5) Program Studi/Fakultas	: Bimbingan dan Konseling/ FKIP
6) Bidang Keahlian	: Bimbingan dan Konseling
7) Waktu untuk Penelitian ini	: 40 jam/minggu

f. Pembantu Peneliti 1
1) Nama Mahasiswa	: Gita Amelia
2) NIM	: 2023141015
3) Prodi/Fakultas	: Bimbingan dan Konselingi/ FKIP
4) Peran dalam penelitian	: Pengumpulan data di lapangan
g. Pembantu Peneliti 2
1) Nama Mahasiswa	: Suci Dona Permata Putri
2) NIM	: 2023141009
3) Prodi/Fakultas	: Bimbingan dan Konseling/ FKIP
4) Peran dalam penelitian	: Pengumpulan data di lapangan
h. Pembantu Peneliti
1) Nama Mahasiswa	: Reyhan Teska Anugrah
2) NIM	: 2023141017
3) Prodi/Fakultas	: Bimbingan dan Konseling/ FKIP
4) Peran dalam penelitian	: Pengumpulan data di lapangan
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Yij: skor posttest peserta ke-j pada kelompok ke-i.
u: rata-rata umum model.
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&;j: residual model.
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